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ABSTRAK

Nama : Nur Hafni Fauziah Nasution
Nim : 19 402 00266
Judul Skripsi : Analisis Eksistensi Pedagang Pasar Tradisional Di

Tengah Maraknya Minimarket Di Panyabungan

Perkembangan pasar di Indonesia semakin luas seiring dengan perkembangan
ekonomi. Menurut Klasifikasi, saat ini pasar dapat dibedakan menjadi dua yaitu, pasar
modern (minimarket) dan pasar tradisional. Akan tetapi, perkembangan minimarket
meningkat lebih pesat dibandingkan perkembangan pasar tradisional. Pembangunan
minimarket yang berkembang pesat dirasakan oleh banyak pihak berdampak terhadap
eksistensi pasar tradisional dan para pelaku usaha sejenis di sekitar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui eksistensi pedagang pasar tradisional di tengah maraknya
minimarket di Panyabungan. Adapun jenis penelitian ini menggunakan Field Research
(Penelitian Lapangan) dan bersifat Deskriptif Kualitatif. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Sumber data primer. Adapun teknik pengumpulan data
pada penelitian ini dengan mengumpulkan data melalui wawancara dan dokumentasi. Ke
mudian menggunakan analisis SWOT dengan uji IFAS dan EFAS. Wawancara dilakukan
kepada 20 pedagang pasar tradisional, 25 konsumen dan 2 kasir minimarket. Sedangkan
dokumentasi dilakukan di Pasar Baru Panyabungan. Berdasarkan hasil dari penelitian
yang dilakukan di pasar tradisional ini dapat disimpulkan bahwa dilihat dari kekuatan
produk yang ditawarkan jenis-jenis produk beragam yang mereka jual.hal ini dilihat dari
pembobotan IFAS dengan skor 0,56. Apabila dinilai dari segi kelemahan Tata kelola
kebersihan dan keamanan pasar tradisional. Hal ini dikarenakan produk yang beragam
akan memunculkan keterbatasan modal usaha. Dapat dilihat dari segi peluangnya Pasar
Baru memiliki lokasi yang terjangkau. Meskipun terdapat peluang tetap terdapat pula
ancaman semakin Tingginya daya saing antar pedagang pasar dan pasar modern. Oleh
karena itu pedagang pasar tradisional menerepkan prinsip yaitu fokus pada pelanggan,
pencapaian kualitas, integritas dan tanggung jawab, inovasi dan kreativitas dan biaya
produksi rendah untuk terus maju dan tetap eksis di tengah maraknya minimarket.

Kata Kunci: Analisis SWOT, Eksistensi, Pedagang Pasar Tradisional, Minimarket



ABSTRACT

Name - Nur Hafni Fauziah Nasution
Student ID 1 1940200266

Thesis Title  : Analysis of the Existence of Traditional Market Traders Amidst the

Proliferation of Minimarkets in Panyabungan

The development of markets in Indonesia is expanding in line with economic
growth. According to classification, markets are currently divided into two types: modern
markets (minimarkets) and traditional markets. However, the growth of minimarkets is
increasing more rapidly compared to the development of traditional markets. The rapid
development of minimarkets is perceived by many parties as impacting the existence of
traditional markets and similar business actors in the vicinity. This study aims to
determine the existence of traditional market traders amidst the proliferation of
minimarkets in Panyabungan. This type of research employs Field Research and is
Descriptive Qualitative in nature. The data source used in this study is primary data. The
data collection techniques in this research involve interviews and documentation. SWOT
analysis is then used with IFAS and EFAS tests. Interviews were conducted with 20
traditional market traders, 25 consumers, and 2 minimarket cashiers. Documentation was
carried out at the Panyabungan Pasar Baru. Based on the results of the research
conducted at the traditional market, it can be concluded that from the strength of the
products offered, there is a diverse range of products sold. This is seen from the IFAS
weighting with a score of 0.56. In terms of weaknesses, the management of cleanliness
and security of traditional markets is a concern. This is because the diverse products lead
to limited business capital. From the opportunity perspective, the New Market has an
accessible location. Despite the opportunities, there are still threats such as the
increasing competition among market traders and modern markets. Therefore, traditional
market traders apply principles such as focusing on customers, achieving quality,
integrity and responsibility, innovation and creativity, and low production costs to
continue to advance and remain existent amidst the proliferation of minimarkets.

Keywords: SWOT Analysis, Existence, Traditional Market Traders, Minimarkets
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petunjuk dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya.
Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti

mengucapkan terimakasih kepada:



1. Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag. selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan,
Bapak Dr. Erawadi, M.Ag. selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan
Pengembangan Lembaga, Bapak Dr.Anhar M.A, selaku Wakil Rektor Bidang
Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan dan Bapak Dr. H.
Ikhwanuddin Harahap, M.Ag.selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan
dan Kerjasama.

2. Bapak Prof. Dr. Darwis Harahap, S.H.l., M.Si., selaku Dekan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, S.E., M.Si.,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

"/L‘i;‘gf Naﬁ ;'r:*“‘f Huruf Latin Nama
| Alif Tidak di Tidak di lambangkan
lambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 zal yA zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= sad $ s (dengan titik dibawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za V4 zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge
s Fa F Ef

A3 Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

viii



J Lam L El

e Mim M Em

O Nun N En

5] Wau W We

o Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S fathah A A
- Kasrah | |
3 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Ai adani
R fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf

Nama

Huruf dan

Nama

Geiid) e

fathah dan alif

Tanda
a

a dan garis atas

iX




atau ya
o | dan garis di
Seesen Kasrah dan ya i bawah
i dommah dan wau U u dan garis di
atas

C. Ta Marbutah

Transliterasiuntuk Ta Marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberitanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu : J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariah.



1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

.Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

.Huruf Kapital

Meskipun dalamsistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital sepertiapa yang berlaku dalam EYD,

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri

Xi



dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pasar di Indonesia semakin luas seiring dengan
perkembangan ekonomi. Menurut Klasifikasi, saat ini pasar dapat dibedakan
menjadi dua yaitu, pasar modern (minimarket) dan pasar tradisional. Akan tetapi,
perkembangan minimarket meningkat lebih pesat dibandingkan perkembangan
pasar tradisional. Pembangunan minimarket yang berkembang pesat dirasakan
oleh banyak pihak berdampak terhadap eksistensi pasar tradisional dan para
pelaku usaha sejenis di sekitar. Apabila hal ini terus menerus terjadi, maka tidak
menutup kemungkinan bahwa pasar tradisional akan punah.*

Menurut para ahli ekonomi mengemukakan bahwa pasar merupakan
kumpulan pembeli dan penjual yang melakukan transaksi atas produk atau
kelompok produk tertentu. 2

Kasmir mendefinisikan pasar sebagai tempat bertemunya para penjual dan
pembeli untuk melakukan transaksi.> Dari kedua pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa pasar adalah tempat atau wadah untuk bertemunya antara
penjual dan pembeli dan melakukan transaksi jual beli dan tawar menawar bisa
sebuah barang ataupun jasa.

Pasar selama ini sudah menyatu dan memiliki tempat paling penting dalam

kehidupan masyarakat sehari-hari, bagi masyarakat pasar bukan hanya tempat

! Endi Sarwoko, “Dampak Keberadaan Pasar Modren Terhadap Kinerja Pedagang Pasar
Tradisional Di Wilayah Kabupaten Malang” 4, no. 8 (2008): 98.

2 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Strategi Pemasaran (Bandung: Pustaka
Setia, 2015), h. 98.

3 Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 169.
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bertemunya antara penjual dan pembeli tetapi sebagai tempat berinteraksi sosial.
Pasar merupakan area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari
satu baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan,
mall, plaza, pusat perdagangan maupun sebutan lainnya. Seiring perkembangan
zaman jumlah pasar terus berkembang sesuai dengan permintaan dan penawaran
serta campur tangan pemerintah dan tumbuh pesat dan saling berkompetisi
mempertahankan eksistensinya dengan pasar lainnya.*
Islam menerangkan bahwa di dalam sistem perdagangan hendaknya tidak
saling merugikan satu sama lain.Allah SWT berfirman Q.S. An-Nisa ayat 29 :
¥ JLabally 1 20 520 13K Y 3l (a1

2 Ao o7
.

R V&0 ) 6 (e 518 05K
s oS G @l )

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
Kepadamu.®

Ekonomi Islam adalah praktik ekeonomi yang beretika. Di dalam islam,
diharamkan menzalimi yang lain. Salah satu asas yang mendasari perekonomian

Islam adalah asas saling menguntungkan dan tidak merugikan pihak lain.

Meskipun di dalam Islam tidak melarang kebebasan dan berkreasi dalam

4 “Peraturan Predisen RI Nomor 112 Tahun 2007 Tentang Penataan dan Pembinaan Pasar
Tradisional, Pusat Perbelanjaan Dan Toko Modern.,” Pasal 1.
°Q.S. An-nisa ayat 29.



melakukan usaha namun dalam hal kompetisi haruslah dengan persaingan yang
sehat.

Pasar tradisional pada umumnya bangunan biasa yang terdiri dari kios-kios
atau gerai, dan los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu
pengelola pasar dan lingkungan yang kurang nyaman, becek, kotor dan bau.
Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan makanan berupa ikan,
buah-buahan, sayur, telur, daging, pakaian, elektronik, jasa dan lain-lain.

Keberadaan pasar tradisional di Indonesia sangat berperan penting bagi
perekonomian rakyat. Di Indonesia sebagian besar penduduknya adalah
masyarakat dengan pendapatan menengah ke bawah. Melihat dari kondisi
ekonomi masyarakat Indonesia yang masih tergolong rendah keberadaan pasar
tradisional sangatlah dibutuhkan untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat
tersebut. Selain bagi para pembeli, pasar tradisional juga dapat sangat dibutuhkan
sebagai lapangan kerja bagi para pedagang yang menjual barang dagangannya di
pasar tradisional tersebut. Untuk itu, pasar tradisional menjadi salah satu hal yang
perlu dijaga keberadaan dan keberlangsungan di Indonesia.

Pasar modern terbuat dari bangunan yang megah dan permanen, fasilitas
yang memadai, nyaman, aman, serta banyak diskon yang ditawarkan.Pasar
modern merupakan pasar yang dikelola dengan manajemen modern. Keberadaan
pasar modern juga menimbulkan persepsi yang berbeda-beda dari setiap kalangan
masyarakat. Ada kelompok masyarakat yang berpandangan posisitif terhadap

keberadaan pasar modern. Misalnya bagi masyarakat kelas menengah ke atas,

® Rianto Al-Arif and Nur, Dasar-Dasar Ekonomi Islam (Solo: Era Adicitra, 2011), h. 16.



keberadaan pasar modern sangat menguntungkan karena mereka dapat berbelanja
dengan nyaman dan leluasa di pasar modern. Akan tetapi, tidak jarang yang
memiliki pandangan negatif atas keberadaannya. Mereka merasa dirugikan
dengan kehadiran pasar modern di lingkungan sekitarnya.’

Keberadaan pasar modern juga menyebabkan tingkat persaingan antar
pedagang di pasar tradisional semakin ketat. Pasar modern yang menawarkan
harga yang hampir relatif sama dengan pasar tradisional memaksa pedagang di
pasar tradisional harus membanting harga agar dapat bersaing dengan pasar
modern.

Keberadaan pasar modern lebih banyak dicari dan dikunjungi konsumen
karena dari segi marketing mix, yaitu product, price, place, promotion, lebih
unggul dibandingkan dengan pasar tradisional. Pertama dari segi produk antara
pasar tradisional dengan pasar modern produk yang ditawarkan dapat dikatakan
hampir sama, tetapi dalam pasar modern, variasi produk lebih banyak, penataan
produk lebih rapi, dan tentu lebih memudahkan konsumen untuk mencari
informasi dan membeli barang yang dibutuhkannya. Kualitas produk di pasar
modern pun lebih terjamin dibandingkan pasar tradisional karena pasar modern
akan senantiasa menjaga kualitas produknya, demi menjaga brand image-nya.

Dari segi harga, untuk pasar modern lebih tinggi dibandingkan dengan
pasar tradisional. Meskipun begitu konsumen seringkali tetap berbelanja di pasar
modern, karena harga yang ditawarkan oleh pasar modern terkadang relatif lebih

menarik, sering ada penawaran diskon, dan berbagai inovasi penawaran menarik

7 Firdha Aprilia dan Adi Sutakwa, Dinamika Perubahan Sosial Masyarakat Di Masa
Pandemi (Banyumas: Wawasan Iimu, 2022), h. 13.



lainnya yang sangat jauh berbeda dibandingkan pasar tradisional. Kemudian
dalam segi tempat, pasar modern benar-benar memberikan kondisi yang maksimal
bagi para konsumen. Tempat berbelanja di pasar modern dibangun dengan sangat
baik, kondisinya bersih dan fasilitas pendukung konsumen untuk berbelanja yang
sangat lengkap, misalnya: troly, tas berbelanja, pendingin udara, tempat parkir
yang luas, dan lain-lain.

Terakhir adalah dari segi promosi. Untuk promosi dan marketing, pasar
modern memang lebih unggul di bidang teknologi dan sumber daya. Berbagai
jenis strategi dilakukan, baik itu melalui katalog produk, promo berhadiah, diskon,
package yang menarik, pelayanan yang ramah maupun fasilitas tempat yang
ditawarkan. Konsumen benar-benar dibawa dan dimanjakan dengan segala hal
demi kenyamanan dan kepuasan dalam berbelanja.

Pasar tradisional masih berhadapan dengan masalah pengelolaan yang
kurang profesional dan ketidaknyamanan bagi para pengunjung. Minat pembeli
untuk berbelanja semakin berkurang karena berbagai alasan, seperti tempat yang
panas, beberapa pasar tradisional juga masih becek saat musim hujan. Seperti
pada pasar tradisional di Panyabungan, kebersihannya kurang terjaga, sampah-
sampah banyak berserakan hingga menimbulkan bau. Akibatnya jika hujan, pasar
tradisional terlihat becek dan kotor, sehingga masyarakat beralih ke minimarket
untuk berbelanja. Namun, saat ini pengelolaan pasar tradisional mulai
ditingkatkan. Agar pengunjung lebih nyaman dengan kondisi pasar yang terlihat
bersih, sehingga daya saingpun tetap terjaga dengan keadaan pasar yang semakin

meningkatkan kebersihan.



Minimarket dan swalayan di Panyabungan juga berlomba-lomba untuk
memberikan kelengkapan dan ketersediaan produk yang dijual, kualitas produk
yang di jual, kesan terdapatnya produk-produk yang baru dipromosikan, kondisi
harga dibandingkan dengan minimarket atau pasar di sekitarnya, potongan harga
(diskon) yang diberikan, terdapatnya paket-paket khusus dengan harga khusus,
letak yang strategis, suasana di dalam minimarket, kebersihan ruangan, penataan
dan pengelompokan produk, program promosi yang diselenggarakan, promosi di
media cetak dan elektronik, hadiah atau undian yang diberikan, area parkir yang
tersedia, keramahan pelayanan, dan adanya papan petunjuk harga untuk
memudahkan dalam mencari produk sehingga membuat para konsumen beralih
dari pasar tradisional ke minimarket dan swalayan.

Tabel 1.1
Nama-nama Minimarket di Panyabungan Mandailing Natal

No. Nama Alamat
Minimarket/Swalayan

1. | Manindo Mart Kel. Kayu Jati, Kec. Panyabungan
2. | Indomart Kel. Sipolu-polu, Kec. Panyabungan
3. | Madina Market JI.Willem Iskandar, Kec. Panyabungan
4. | Agila Mart Kel. Sipolu-polu, Kec. Panyabungan
5. | Minimarket Panyabungan Kel. Panyabungan Tonga

Tonga
6. | Mahmal JI. Lintas Timur
7. | Namiroh Gn. Tua Panggorengan
8. | Madina Thursina Kel. Dalan Lidang, Kec. Panyabungan
9. | Minimarket Dalan Lidang Kel. Dalan Lidang, Kec. Panyabungan
10. | Minimarket Syariah Kel. Dalan Lidang, Kec. Panyabungan

Sumber: Data Diolah Oleh Penulis, 2023




Dalam rangka untuk mencapai target keuntungan atau laba pusat
pembelanjaan yang disebutkan diatas, tentu mereka harus memberikan pelayanan
yang baik dan prima kepada konsumen, serta rasa aman.

Pasar tradisional Panyabungan yang lebih dulu ada dibandingkan
minimarket yang sekarang ada secara tidak langsung merasakan dampak dari
kehadiran minimarket. Banyak masyarakat yang tinggal disekitar pasar Kini
beralih memilih belanja di minimarket dengan alasan lebih lengkap dan nyaman
atau sekedar melihat-lihat, meskipun sebenarnya produk-produk yang ada di
minimarket pun tersedia di pasar tradisional. Selain itu ruang bersaing pedagang
pasar tradisional kini juga mulai terbatas, kalau selama ini pasar tradisional
Panyabungan dianggap unggul dalam memberikan harga relatif rendah untuk
banyak komoditas.

Berdasarkan hasil prasurvey maraknya pasar modern (minimarket)
menimbulkan dampak yang sangat signifikan hal ini dirasakan oleh para pedagang
pasar tradisional. Menurut beberapa pedagang pasar tradisional yang mengatakan
bahwa pendapatannya menjadi menurun karena banyak para pembeli yang
sekarang lebih memilih berbelanja di minimarket.

Tabel 1.2

Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional
Sebelum Adanya Minimarket Sesudah Adanya Minimarket

Rp. 5.000.000 perhari Rp. 2.000.000 perhari
Rp. 10.000.000 perhari Rp. 7.000.000 perhari
Rp. 7.000.000 perhari Rp. 4.000.000 perhari

Sumber: Hasil Wawancara dengan Pedagang Pasar Tradisional

8 Wawancara Ibu Siti Aisyah, lbu Siti Khodijah, dan Bapak Suaib, Pedagang, (30 Juli
2023).



Keberadaan minimarket menimbulkan dampak ekonomi secara langsung
terhadap pedagang pasar tradisional di Panyabungan. Faktor utama sepinya
pengunjung diyakini sebagai salah satu yang membuat omset penjualan pedagang
kian menurun. Pengunjung yang mayoritas sudah beralih berbelanja ke
minimarket membuat kondisi pedagang pasar tradisional semakin tidak
diuntungkan.

Keadaan semacam ini bukan berarti bebas dari masalah, maraknya
minimarket di Panyabungan semakin lama bisa menggeser perputaran ekonomi
dalam transaksi jual beli yang ada di pasar tradisional dan tidak bisa dipungkiri
dalam jangka waktu yang panjang akan menimbulkan berbagai macam dampak
terhadap pasar tradisional itu sendiri.

Penelitian Nurasia Hamid menyatakan bahwa keberadaan minimarket
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat pendapatan UMKM
pada Kelurahan dan Desa di Kecamatan Lau Kabupaten Maros.

Penelitian Febri wulansari menyatakan bahwa Adanya dampak negatif dari
kehadiran minimarket, seperti dari pola kegiatan usaha, jumlah konsumen yang
berkurang, dan berimbas pada pendapatan pedagang yang juga mengalami
pengurangan.

Berdasarkan fenomena sebelumnya, atas dasar tersebut penulis tertarik
meneliti dengan judul "Analisis Eksistensi Pedagang Pasar Tradisional Di

Tengah Maraknya Minimarket Di Panyabungan”.



B. Batasan Masalah
Berdasarkan beberapa masalah yang teridentifikasi, dengan keterbatasan
kemampuan waktu dan dana peneliti, maka perlu dilakukan pembatasan masalah
agar penelitian ini terfokus pada masalah yang dikaji yaitu peneliti tentang
"Analisis Eksistensi Pedagang Pasar Tradisional di Tengah Maraknya Minimarket
di Panyabungan". Khususnya Pasar Baru.
C. Batasan istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman pada penelitian ini maka penelitian
memberikan batasan istilah dengan kata kunci yang berkaitan dengan penelitian
ini:
1. Analisis
Pengertian analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab,
duduk perkaranya, dan sebagainya).® Analisis yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan atau memecahkan suatu
permasalahan pada analisis eksistensi pedagang pasar tradisional di tengah

maraknya minimarket di Panyabungan dari unit menjadi unit terkecil.°

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2011), h. 26.

10 Mishelei Loen, SE., M.Si., “Analisis Laporan Keuangan Usaha Mikro Kecil Dan
Menengah (Umkm) Industri Tas Dan Sepatu New Hunteria Dengan Pendekatan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro Kecil Dan Menengah (Sakemkm),” Jurnal Akuntansi dan Bisnis
Krisnadwipayana 6, no. 2 (1 Oktober 2019).
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2. Eksistensi
Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa:
"Eksistensi" Artinya keberadaan, keadaan, adanya. Eksistensi yang dimaksud
dalam “penelitian ini adalah adanya pengaruh atas ada atau tidaknya
minimarket terhadap pasar tradisional.!
3. Pedagang
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pedagang adalah seseorang
yang pekerjaannya adalah berdagang. Sedangkan menurut kamus Ekonomi
pedagang adalah seseorang atau lembaga yang membeli dan menjual barang
kembali tanpa mengubah bentuk dan tanggung jawab sendiri dengan tujuan
untuk mendapatkan keuntungan. *2
4. Pasar tradisional
Pasar tradisional adalah pasar yang pelaksanaannya yang bersifat
tradisional, tempat bertemunya penjual dan pembeli, dalam transaksinya
masih bisa dilakukan tawar menawar barang.
5. Minimarket
Minimarket adalah pasar yang dikelola dengan manajemen modern,
umumnya terdapat di kawasan perkotaan, sebagai penyedia barang dan jasa
dengan mutu dan pelayanannya yang baik kepada konsumen (umumnya

anggota masyarakat kelas menengah ke atas).*

11 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Amelia, 2003), h. 132.

12 Akhmad, Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 167.

13 Mujahidin Akhmad, Ekonomi Islam: Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara, dan Pasar
(Jakarta: Pustaka Abadi, 2014), h. 142.

14 Ani Nur Fadhilah, Dampak Minimarket Terhadap Pasar Tradisional (Semarang: IAIN
Walisongo, 2011), h. 36.
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Minimarket yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bentuk modern
dari toko kelontong. Sebuah jenis usaha yang menggabungkan antara konsep
swalayan dalam skala kecil dengan target pasar yang sama dengan target pasar
tradisional.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang akan menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apa sajakah yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
pedagang pasar tradisional di tengah maraknya minimarket di Panyabungan?

2. Bagaimana eksistensi pedagang pasar tradisional di tengah maraknya
minimarket di Panyabungan?

E. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman pedagang pasar tradisional di tengah maraknya minimarket di
Panyabungan

2. Bagaimana eksistensi pedagang pasar tradisional di tengah maraknya
minimarket di Panyabungan.

F. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti
Dengan melakukan penelitian ini maka peneliti memperoleh pengetahuan

tentang Analisis Eksistensi Pedagang Pasar Tradisional Di Tengah Maraknya
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Minimarket di Panyabungan dan menjadi sebuah awal pembelajaran untuk
melakukan penelitian selanjutnya disamping sebagai kewajiban dalam
penyelesaian pendidikan jenjang sarjana.
2. Bagi pedagang pasar tradisional
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi bahan masukan kepada
pedagang pasar tradisional untuk lebih meningkatkan kualitas dan strategi
penjualan.
3. Bagi akademik dan peneliti selanjutnya
Sebagai tambahan referensi dan informasi, dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan dan penelitian selanjutnya bagi program studi Ekonomi Syariah
mengenai analisis eksistensi pedagang pasar tradisional di tengah maraknya

minimarket.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Pengertian Pasar Tradisional

Pasar dalam pengertian ekonomi adalah situasi seseorang atau lebih
pembeli (konsumen) dan penjual (produsen dan pedagang) melakukan transaksi
setelah kedua pihak telah mengambil kata sepakat tentang harga terhadap
sejumlah (kuantitas) barang dengan kualitas tertentu yang menjadi objek
transaksi. Kedua pihak antara pembeli dan penjual mendapat manfaat dari
adanya transaksi. Pihak pembeli mendapat barang yang diinginkan untuk
memenuhi dan memuaskan kebutuhannnya sedangkan penjual mendapat
imbalan pendapatan untuk selanjutnya digunakan untuk membiayai
aktivitasnya sebagai pelaku ekonomi produksi atau pedagang.’® Sedangkan
menurut para ahli defenisi pasar adalah sebagai berikut:

Philip Kotler dan Gray Amstrong mendefenisikan pasar adalah
seperangkat pembeli aktual dan potensial dari sebuah produk atau jasa. Ukuran
dari pasar sendiri tergantung pada orang yang menunjukkan kebutuhan,
memiliki kemampuan dalam pertukaran.®

Hendri ma’ruf mendefenisikan bahwa kata pasar memiliki tiga

pengertian, yaitu pasar dalam arti "tempat”, yaitu tempat bertemunya para

15 Akhmad, Ekonomi Islam.
16 Yusuf Alam Romadhon, Doctors, Market, Yourselves atau Atau Praktik Anda Tidak
Laku? (Solo: Tiga Serangkai, 2006), h. 78.

13
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penjual atau produsen dengan pembeli atau konsumen. Pasar dalam arti
"interaksi permintaan dan penawaran", yaitu pasar sebagai tempat terjadinya
interaksi jual beli. Pasar dalam arti "sekelompok anggota masyarakat yang
memiliki kebutuhan dan daya beli". Pengertian ini merujuk pada dua hal, yaitu
kebutuhan dan daya beli. Jadi pasar adalah orang-orang yang menginginkan
sesuatu barang atau jasa dan memiliki kemampuan untuk membeli.*’

Sedangkan yang dimaksud pasar tradisional adalah sektor
perekonomian yang sangat penting bagi mayoritas penduduk di Indonesia.
Masyarakat miskin yang bergantung kehidupannya pada pasar tradisional yang
ada di perkotaan yang biasa menjadi sentral kulakan bagi pedagang pasar-pasar
pedesaan di sekitarnya.'® Para ahli memiliki pandangan masing-masing tentang
pasar tradisional, berikut adalah daftar pengertian pasar tradisional menurut
para ahli dibidangnya:

Dalam penelitian S. Laksono menemukan bahwa pasar tradisional
adalah sebagai modus interaksi sosial budaya bahkan pasar juga mengandung
fungsi religius sebagai sarana ibadah. Selain itu pasar tradisional dengan harga
luncurnya, padanya terkandung transaction cost dan bahkan asymmetric
information. Dari korbanan waktu, proses tawar-menawar adalah merupakan
biaya transaksi, akan tetapi jika didalamnya berlangsung pula proses
komunikasi yang dapat menunjukkan kejelasan tentang karakter objek barang
yang diperjual-belikan serta terjadi proses penyesuaian harga maka asymmetric

information akan menyusut jauh. Disini proses transaksi mempunyai peluang

" Hendri Ma’ruf, Pemasaran Ritel (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 4.
18 Eis Al Masito, “Upaya Menjaga Eksistensi Pasar Tradisional: Studi Revitalisasi Pasar
Piyungan Bantul” 10, no. 2 (2013). h. 66.
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akan berkelanjutan berdasarkan interaksi sosial yang terjadi karena diantara
keduanya menjadi saling kenal.®

Kasmir mendefenisikan pasar tradisional adalah sebagai tempat
bertemunya para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi. Pasar juga
dapat diartikan sebagai suatu mekanisme yang terjadi antara pembeli dan
penjual atau tempat pertemuan antara kekuatan permintaan dan penawaran.?

Pemasaran adalah metode kegiatan bisnis yang menyeluruh untuk
mengatur, penetapan harga, pemasaran, dan pendistribusian produk dan
layanan.?!

Dapat disimpulkan, pasar tradisional adalah tempat atau pasar yang
dibangun dan dikelola oleh pemerintah, pemerintah daerah, swasta, badan
usaha milik negara, dan badan usaha milik daerah yang merupakan tempat
bertemunya penjual dan pembeli dalam proses transaksi jual beli secara
langsung dalam bentuk eceran dengan proses tawar menawar dan bangunannya
biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los, dan dasaran terbuka. Pasar
tradisional biasanya ada dalam waktu sementara atau tetap dengan tingkat
pelayanan terbatas. Pasar seperti ini umumnya dapat ditemukan dikawasan
permukiman agar memudahkan pembeli untuk mencapai pasar.2

Dalam pasar tradisional transaksi barang tidak dapat ditarik menurut

perspektif dikhotomis "keuntungan yang maksimal, kerugian yang minimal™.

19 Siti Fatimah Nurhayati, Pengelolaan Pasar Tradisional Berbasis Musyawarah
(Jakarta: Grafindo, 2010), h. 50-51.

20 Kasmir, Kewirausahaan.

2l Darwis Harahap, Ferry Alfadri, dan Ayu Damayanti, “Small and Medium
EnterprisesBusiness Strategy in Pandemic COVID-19” 1, no. 1 (21 September 2021): 98.

22 Akhmad Mujahidin, “Etika Bisnis Dalam Islam Analisis Terhadap Aspek Moral Pelaku
Pasar” IV, no. 2 (Desember 2005): 21.
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Seorang pedagang tidak sekedar menerima uang dan pihak lain menerima
barang, tetapi terdapat kebutuhan sosial yang ingin didapat dan pihak lain,
yakni penghargaan yang bersifat timbal balik dalam hubungan yang setara,
terjalin ikatan hubungan personal emosional. Demikian juga dengan konsumen
atau pelanggan, tidak semata mendapat sesuatu barang yang diperlukan tetapi
dapat "kepuasan” lain yang diperlukan, diantaranya tempat dan dengan siapa
penjual yang dihadapinya. Dalam budaya masyarakat timur, berbelanja sambil
bersosialisasi adalah lebih menjadi preferensi daripada berbelanja secara
individualis, maka berbelanja sambil tukar bicara adalah salah satu modus
pemuas kebutuhan, atau sebagai salah satu bagian yang menyertai komoditi
yang harus dipenuhi.?

Pedagang pasar tradisional yaitu pedagang yang menyediakan
kebutuhan rumah tangga, seperti: sembako, makanan, dan barang rumah
tangga. Pedagang pasar tradisional ditemukan berdampingan dengan pemilik
rumah yang tidak jauh dengan masyarakat serta perkampungan, perumahan dan
yang sering ditemui didalam gang.?*

Dalam badan usaha perseorangan/individu tidak perlu memerlukan izin
atau akta notaris dan tata cara tertentu. Perusahaan perseorangan adalah badan
usaha yang kepemilikannya dan pengelolaannya dilakukan oleh satu orang.
Dalam system perdagangan tradisional tidak mengindahkan aturan
perdagangan pada umumnya, namun lebih pemperdulikan bagaimana terjadi

transaksi. Aktivitas dagang yang dilakukan pedagang tradisional tidak semata-

23 Siti Fatimah Nurhayati, Pengelolaan Pasar Tradisional Berbasis Musyawarah.
24 Nasyirah Nurdin, “Dampak Keberadaan Minimarket Terhadap Warung Kecil” 5, no. 1
(2018): 5.
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mata mencari untung namun dapat pula terjadi rugi asalkan komunikasi dan
hubungan kekerabatan tetap berjalan.

Semua orang bebas membuat bisnis tersebut tanpa adanya batasan
untuk mendirikannya. Pada umumnya perusahaan perseorangan bermodal
kecil, terbatasnya jenis serta jumlah produksi, memiliki tenaga kerja/buruh
yang sedikit dan penggunaan alat produksi teknologi sederhana. Contohnya
seperti usaha dagang (Perusahaan perseorangan seperti toko kelontong,
warung, percetakan, jasa ahli, salon, tukang bakso keliling, pedagang asongan,
dan sebagainya). Sehingga badan usaha perseorangan dapat dikatakan sebagai
usaha kecil.

Ciri-ciri pasar tradisional

Ada beberapa ciri-ciri khusus mengenai pasar tradisional, dan ciri-ciri
tersebut antara lain adalah sebagai berikut:

a) Adanya sistem tawar menawar antara penjual dan pembeli. Tawar
menawar ini adalah salah satu budaya yang terbentuk di dalam
pasar. Hal ini yang dapat menjalin hubungan sosial antara pedagang
dan pembeli yang lebih dekat.

b) Tempat usaha beragam dan menyatu dalam lokasi yang sama.
Meskipun semua berada pada lokasi yang sama, barang dagangan
setiap penjual menjual barang yang berbeda-beda. Selain itu juga
terdapat pengelompokan dagangan sesuai dengan jenis dagangannya

seperti kelompok pedagang ikan, sayur, buah, bumbu, dan daging.
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c) Sebagian besar barang dan jasa yang ditawarkan berbahan lokal.
Barang dagangan yang dijual di pasar tradisional ini adalah hasil
bumi yang dihasilkan oleh daerah tersebut. Meskipun ada beberapa
dagangan yang diambil dari hasil bumi dari daerah lain yang berada
tidak jauh dari daerah tersebut namun tidak sampai mengimport
hingga keluar pulau atau negara.?

d) Letaknya yang strategis, dimana sebagian besar pasar tradisional
terletak dekat wilayah pemukiman, biasanya komoditi yang
diperdagangkan adalah komoditi kebutuhan hidup sehari-hari.?

e) Pembayaran langsung kepada penjual, dalam pasar tradisional
pedagang sibuk melayanipembeli, dan pembeli langsung
melakukan pembayaran kontan kepada penjual.

f) Penataan barang-barang yang dijual masih kurang rapi dan sedikit
berantakan.?’

Berikut ini beberapa cara mengelola keuangan pedagang pasar
tradisional dengan baik:
1. Catat Semua Pengeluaran dan Pemasukan Dengan Teliti
Dalam ranah perdagangan setiap transaksi keuangan terkait erat
dengan dua aspek, yaitu pemasukan dan pengeluaran. Pemasukan mencakup

jumlah dana yang diterima ketika produk terjual di warung atau dibeli oleh

%5 Akhmad Mujahidin, “Etika Bisnis Dalam Islam Analisis Terhadap Aspek Moral Pelaku
Pasar.”

% Reza Susanto dan Muhammad Yusuf, “Identifikasi Karakteristik pasar tradisional di
Wilayah jakarta selatan (Studi kasus: pasar cipular, pasar kebayoran lama, pasar bata putih, dan
pasar santa),” 1, no. 1 (2010).

27 Suwanto dkk., Ayo Belajar di Sekolah (Yogyakarta: KANISIUS, 2010), h. 104.
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konsumen. Sementara itu pengeluaran mencakup segala biaya yang
dikeluarkan untuk mendukung kelangsungan usaha, termasuk biaya
pembelian kemasan atau kantong belanja, pengadaan stok barang dagangan,
dan berbagai biaya operasional lainnya. Penting untuk memastikan bahwa
pemasukan dan pengeluaran dicatat secara terpisah dalam pembukuan.
Setiap jumlah seberapa pun Kecilnya, baik itu pemasukan maupun
pengeluaran, harus dicatat secara rinci. Disarankan untuk mencatat
setiapkeuangan setiap hari, sebagai langkah pencegahan terhadap
kemungkinan lupa. Dengan memiliki catatan yang terperinci tentang
pemasukan dan pengeluaran, kita dapat menghitung dengan tepat omset dan
keuntungan yang diperoleh selama operasional perdagangan berlangsung.
. Pisahkan antara Pembukuan Pribadi dengan Pembukuan Dagangan
Pencatatan keuangan memiliki peranan penting dalam administrasi
bisnis, baik itu usaha kecil maupun besar. Pemisahan antara keuangan
pribadi dan keuangan bisnis menjadi suatu keharusan. Langkah ini
memungkinkan pemantauan yang lebih baik terhadap aliran dana dan
keuntungan yang dihasilkan dari kegiatan bisnis. Disiplin keuangan dapat
terwujud ketika seseorang benar-benar memisahkan keuntungan usaha dan
aspek keuangan pribadi. Oleh karena itu, perlu dibuat pembukuan yang
terpisah untuk memungkinkan pemilik bisnis melihat dengan jelas jumlah

dana yang masuk dan keluar serta tujuan penggunaannya.
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3. Jangan Terlalu Banyak Menumpuk Barang didagangan
Mempertahankan stok barang menjadi suatu keharusan dalam
operasional perdagangan. Meskipun warung Anda berskala kecil,
disarankan untuk melengkapi stok dengan segala kebutuhan harian. Namun,
penting untuk memperhatikan dengan cermat jumlah stok yang perlu dibeli.
Pembelian barang dalam jumlah yang berlebihan dapat menyebabkan
penumpukan modal pada produk tersebut. Sebagai alternatif, lebih baik
memilih untuk membeli stok dalam jumlah yang lebih terbatas namun
mencakup berbagai jenis produk agar warung tetap lengkap.
4. Utamakan Pembayaran Tunai
Hindari pembayaran secara kredit yang dilakukan oleh konsumen.
Dengan memberikan kebijakan pembayran kredit maka pemilik dagangan
harus memiliki cadangan modal yang besar. Kredit akan membuat
perputaran modal menjadi macet. Sehingga secara tidak langsung berimbas
pada usaha sebagai bisnis yang tidak menguntungkan.
5. Gunakan Sistem FIFO
Sistem FIFO sangat baik digunakan dalam strategi penjualan
pedagang tradisional. FIFO (First In First Out) adalah barang yang pertama
masuk atau harus keluar pertama. Dengan begitu maka tidakakan memiliki

stok lama yang menumpuk, dan terhindar dari produk yang sudah lewat dari
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masa kadaluwarsa (Expired). Pastikan bahwa produk tersebut cepat laku
sebelum mendekati masa kadaluwarsa.?®
Keuangan pedagang pasar tradisional harus dikelola dengan bijak.
Karena jika ada kesalahan akan berdampak pada kelangsungan usaha si
pedagang pasar tradisional. Sebagian pedangang pasar tradisional memiliki
modal yang cukup besar dan sebagiannya lagi terbatas. Jangan sampai cash
flow (laporan keuangan tentang pemasukan dan pengeluaran kas) yang
dihasilkan pedagang pasar tradisional yang telah dirintis susah payah jangan
sampai tidak jelas lari entah kemana. Banyak sekali kebiasaan pemilik
pedagang pasar tradisional pemula yang meremehkan tentang mengelola
keuangan. Dan pada akhirnya mereka menyesal, kebangkrutan usaha karena
tidak dapat mengelola keuangan dengan baik.
a. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pasar Tradisional
Faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan pasar tradisional
yaitu faktor lokasi, aksesbilitas, jumlah penduduk, kondisi wilayah disekitar
pasar dan pengelolaan pasar. Lokasi pasar yang strategis dan ditengah-
tengah pemukiman penduduk dengan jumlah yang banyak serta dibarengin
dengan akses yang mudah dan terjangkau membantu terhadap kemajuan
suatu pasar, baik di Pasar Baru. Kondisi wilayah di sekitar pasar turut

berpengaruh terhadap kemajuan dan kemunduran pada pasar tradisional.

28 Sumarni, “Pengaruh Berkembangnya Keberadaan Alfamart/Indomaret Terhadap
Pendapatan Warung Kecil (Studi Kasus Kelurahan Terbanggi Mulya Kecamatan Bandar Mataram
Lampung Tengah)”, (2022). hal. 60-61.
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Selain itu pengelolaan yang baik dan manajemen pasar yang baik juga
menjadi faktor dalam kemajuan dan kemunduran suatu pasar.?®
2. Pengertian Minimarket

Minimarket secara kata merupakan gabungan dari kata, "mini" dan
"market”. Mini berarti "kecil" sedangkan market "pasar". Jadi minimarket
adalah sebuah pasar kecil atau sebuah tempat yang kecil tetapi menjual barang-
barang bervariatif dan lengkap seperti didalam pasar.®® Dengan adanya
modernisasi dan perkembangan ekonomi, pasar tradisional akan mengalami
penurunan relevansi dan digantikan oleh minimarket atau supermarket modern.
Teori ini dapat digunakan untuk memahami bagaimana perkembangan
minimarket berdampak pada perubahan struktural dan sosial di pasar
tradisional. Minimarket dan toko kelontong memiliki banyak kesamaan.Toko
kelontong kini sudah banyak yang menggunakan komputer. Toko kelontong
juga sudah banyak yang menggunakan rak standar.

Secara bahasa pengertian minimarket adalah pasar swalayan kecil.
Sebuah minimarket sebenarnya adalah "toko kelontong™ atau yang menjual
segala macam barang dan makanan, perbedaannnya disini biasanya minimarket
menerapkan sebuah sistem mesin kasir point of sale untuk penjualannya,
namun tidak selengkap dan sebesar sebuah supermarket. Berbeda dengan toko

kelontong minimarket menerapkan sistem swalayan, dimana pembeli

23 Nurul Lita Hidayat. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Pasar Desa Di
Kabupaten Sleman. Studi Kasus: Pasar Caturtunggal dan Pasar Tlagareja (Doctoral dissertation,
Universitas Gadjah Mada). 2017

% Teguh Heriawan. “Analisa Kreatifitas Pelaksanaan Strategi Pemasaran Pada Usaha
Retail Business (Bisnis Eceran) Untuk Usaha Mini Market Konvensional Di Indonesia.” (2018),
9(1), 58-69.
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mengambil sendiri barang yang dibutuhkan dari rak-rak minimarket dan
membayarnya di meja mesin kasir. Sistem ini juga membantu agar pembeli
tidak berhutang.®*

Menurut Hendri Ma’ruf, pengertian minimarket adalah toko yang mengisi
kebutuhan masyarakat akan warung yang berformat modern yang dekat dengan
pemukiman penduduk.32

Minimarket biasanya luas ruangannya adalah 50 m2 sampai 200 m? serta
berada pada lokasi yang mudah dijangkau konsumen. Minimarket mengisi
kebutuhan masyarakat akan warung yang berformat modern dengan
minimarket, belanja sedikit di tempat yang dekat dan nyaman terpenuhi,
perilaku konsumen yang menyukai tempat belanja bersih, sejuk dan tertata rapi
membuat minimarket menjadi lebih unggul dari warung dan toko.

Munculnya pasar modern khususnya minimarket di Indonesia pada
akhirnya akan menggeser pasar tradisional. Hal ini terjadi karena adanya pola
konsumen dalam berbelanja dan perlu disadari bahwa setiap konsumen
memiliki kebutuhan yang berbeda. Kebutuhan konsumen dapat diklasifikasikan
atas dua kategori yaitu kebutuhan fungsional (functional needs), kebutuhan ini
berhubungan langsung bentuk atau penampilan (performance) dari produk dan
kebutuhan psikologis (psychological needs), kebutuhan ini diasosiasikan
dengan kebutuhan yang bersifat mental dari konsumen yang dapat terpenuhi

dengan belanja atau membeli dan memiliki sebuah produk.

31 Nasyirah Nurdin, “Dampak Keberadaan Minimarket Terhadap Warung Kecil.”

%2 Hendri Ma’ruf, Pemasaran Ritel.

3 Abdul Kadir Aslam, “Pengaruh Pertumbuhan Minimarket Terhadap Minat Dan
Kebiasaan Belanja Masyarakat Di Kelurahan Tamamaung Kota Makassar”, (Makassar, UIN
ALAUDDIN Makassar, 2017), hal.15-16



24

Banyak produk yang dapat memenuhi kebutuhan fungsional sekaligus
kebutuhan psikologis. Dengan semakin tingginya tingkat pendapatan konsumen
maka kebutuhan psikologis semakin tinggi juga. Hal inilah yang menyebabkan
kebutuhan akan kenyamanan berbelanja, jasa yang baik, produk-produk yang
bermerek dan trendi lebih penting bagi konsumen di perkotaan dibandingkan
dengan konsumen di pedesaan yang tingkat pendapatannya jelas berbeda.

Undang-undang yang terkait dengan pengaturan toko modern terdapat
dalam UU No.25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal dan UU No. 20
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. UU No. 25 Tahun
2007 Penanaman Modal mengamanatkan pemerintah untuk menetapkan bidang
usaha yang dicadangkan untuk usaha mikro, kecil, dan menengah, serta
koperasi, dan bagi bidang usaha yang terbuka untuk usaha besar harus
bekerjasama dengan usaha mikro, kecil, dan menengah, serta koperasi.®*

3. Sosial ekonomi

Sosial mengandung arti segala sesuatu yang berhubungan dengan
masyarakat, sementara itu ekonomi memiliki artian sebagai ilmu yang
berhubungan dengan asas produksi, distribusi, pemakaian barang serta
kekayaan. Salah satu yang erat adalah jika keperluan ekonomi tidak terpenuhi
maka akan terdapat dampak sosial yang terjadi dimasyarakat. Jadi dapat

disimpulkan bahwa sosial ekonomi sebagai sesuatu hal yang berhubungan

3 Lukman Adam, “Kebijakan Pembatasan Waralaba Restoran dan Toko Modern” 5, no. 4
(2013).



25

dengan tindakan ekonomi dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat seperti
sandang, pangan, dan papan.®
Perubahan sosial sebagai segala perubahan-perubahan dalam suatu
masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya termasuk didalamnya nilai-
nilai, sikap-sikap, dan pola-pola perilaku diantara kelompok-kelompok dalam
masyarakat. Perubahan sosial yang terjadi di masyarakat juga menimbulkan
dampak secara ekonomi, dikelompokkan dalam tiga indikator, yaitu:
a. Direct effect, meliputi penjualan, kesempatan kerja, pendapatan pajak, dan
tingkat pendapatan.3®
b. Indirect effect, meliputi perubahan tingkat harga, perubahan mutu dan
jumlah barang dan jasa, perubahan dalam penyediaan property dan variasi
pajak, serta perubahan social dan lingkungan.
c. Induced effects, yaitu pengeluaran rumah tangga, dan peningkatan
pendapatan.®’
Selain itu dampak ekonomi juga terdiri dari:
a. Dampak terhadap pendapatan
b. Dampak terhadap aktivitas ekonomi
c. Dampak terhadap pengeluaran
Pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat berarti produksi barang
atau jasa yang dihasilkan juga meningkat, sehingga diperlukan tenaga kerja

semakin banyak untuk memproduksi barang atau jasa tersebut. Dengan begitu

% https://ejournal.unsrat.ac.id.

% Isna Fitria Agustina, “Analisis Dampak Sosial Dan Ekonomi Kebijakan Pengembangan
Kawasan Mix Use Di Kecamatan Jabon™ 4, no. 2 (2016).

37 Isna Fitria Agustina.
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tingkat pengangguran menurun dan jumlah penduduk miskin ataupun jumlah
penduduk yang belum sejahtera akan berkurang. Sehingga dapat dikatakan
bahwa prioritas pembangunan adalah mengurangi atau menghapus kemiskinan
dan mensejahterakan masyarakat.*
4. Pendapatan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja
(usaha atau sebagainya).®® Kebutuhan dan keinginan tidak terbatas jumlahnya,
hanya saja kebutuhan dan keinginan tersebut dibatasi dengan jumlah
pendapatan yang diterima oleh seseorang. Pendapatan yang diterima oleh
masyarakat tentu berbeda antar satu dengan yang lainnya, hal ini disebabkan
berbedanya jenis pekerjaan yang dilakukannya. Perbedaan pekerjan terebut
dilatarbelakangi oleh tingkat pendidikan, skill dan pengalaman dalam
bekerja.Indikator tingkat kesejahteraan dalam masyarakat dapat diukur dengan
pendapatan yang diterimanya.*°

Pendapatan adalah kenaikan modal perusahaan akibat penjualan produk
perusahaan. Arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya atas aktiva atau
penyelesaian kewajiban entitas (kombinasi dari keduanya) dari pengirim
barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama

atau operasi sentral perusahaan. *

3 Darwis Harahap dan Ferri Alfadri, Pengantar Ekonomi Makro Kajian Integratif
(Jakarta: Kencana, 2020), h. 36.

39 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1998), h. 185.

40 Agustina Pitriyani, G Simon Devung, dan Nikolaus Anggal, “Implementasi Penilaian
Sikap Spiritual Dan Sikap Sosial Pada Kurikulum 2013 4, no. 2 (2020): 12.

41 S rahardjo, Akuntansi Suatu Pengantar (Jakarta: Salemba Empat, 2010), h. 54.
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Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu
daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan bahwa
kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan dari
konsumsi maka akan disimpan pada bank yang tujuannya adalah untuk
berjaga-jaga apabila baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi dan
sebagainya juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. Demikian pula
hanya bila pendapatan masyarakat suatu daerah relatif tinggi, maka tingkat
kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi pula.*?

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan
adalah arus kas masuk yang berasal dari kegiatan suatu usaha atau perusahaan
dalam penciptaan barang atau jasa yang mengakibatkan peningkatan dan
penurunan pendapatan.

a. Karakteristik pendapatan

Walaupun jenis pendapatan yang dimiliki setiap perusahaan berbeda-
beda, tetapi dari sudut akuntansi seluruh pendapatan tersebut mulai dari
kelompok pendapatan yang berasal dari penjualan barang jadi hingga
pendapatan dari penjualan jasa memiliki karakteristik yang sama dalam
pencatatannya.

Karakteristik pendapatan merupakan pendapatan yang muncul dari
kegiatan-kegiatan pokok suatu usaha atau perusahaan dalam mencari

keuntungan. Pendapatan itu sifatnya berulang-ulang atau berkesinambungan

42 Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai
Negeri Sipil di Kantor Bupati Kabupaten Bireuen” IV, no. 7 (2010).
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kegiatan-kegiatan pokok tersebut pada dasarnya berada dibawah kendali
manajemen. Karakteristik pendapatan dibagi menjadi dua karakteristik yaitu:
1) Jika bertambah di sisi kredit berarti akan menambah saldo pendapatan
tersebut.
2) Jika berkurang saldonya harus dicatat di sisi debet. Setiap pencatatan di
sisi debet berarti akan mengurangi saldo pendapatan tersebut.

. Jenis-jenis pendapatan

Dalam praktiknya komponen pendapatan yang dilaporkan dalam
laporan laba rugi terdiri dari dua jenis, yaitu: pendapatan atau penghasilan
yang diperoleh dari usaha pokok (usaha utama) serta pendapatan atau
penghasilan yang diperoleh dari luar usaha pokok (usaha sampingan)
perusahaan.*
. Sumber pendapatan

Pendapatan seseorang harus dapat digunakan untuk menentukan
tingkat kesejahteraan sebab dengan pendapatan seseorang akan dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari baik secara langsung maupun
tidak langsung. Sumber pendapatan masyarakat terdiri dari: sektor formal
berupa gaji dan upah yang diperoleh secara tetap dan jumlah yang telah
ditentukan. Sektor informal berupa pendapatan yang bersumber dari
perolehan atau penghasilan tambahan seperti: penghasilan dagang, tukang,

buruh, dan lain-lain. Sektor subsistem merupakan pendapatan yang

43 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 46.
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bersumber dari hasil usaha sendiri berupa tanaman, ternak, kiriman dan
pemberian orang lain.
. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi volume pendapatan dalam
perusahaan adalah sebagai berikut:
1) Kondisi dan kemampuan penjualan
2) Kondisi pasar
3) Modal
4) Kondisi operasional perusahaan**
Pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut:
1) Produk
Salah satu tugas utama dari manajemen penjualan adalah desain
produk vyaitu mereka merupakan pemberi saran perbaikan yang
diperlukan desain produk dengan akibat dari keluhan para pelanggan.
2) Harga
Jumlah uang yang harus dibayarkan konsumen untuk mendapatkan
suatu produk dengan akibat dari keluhan para pelanggan
3) Distribusi
Perantara barang dari produsen ke konsumen, semakin luas

pendistribusiannya maka akan mempengaruhi penjualan promisi.

4 Mulyadi, Dasar-dasar llmu Manajemen (Bengkalis: Dotplus Publisher, 2021), h. 127.
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4) Promosi
Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan dengan
tujuan utama menginformasikan, mempengaruhi dan mengingatkan
konsumen agar memilih program yang diberikan perusahaan.*®
5. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah suatu cara untuk mengidentifikasi berbagai faktor
secara sistematis dalam rangka merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini di
dasarkan pada logika, dapat memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang
(Oppurtunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(Weaknesses) dan ancaman (Treats).*

Analisis SWOT merupakan salah satu instrument analisis yang ampuh
apabila digunakan dengan tepat telah diketahui pula secara luas bahwa "SWOT
merupakan akronim untuk kata-kata strength (kekuatan), Weakness
(kelemahan), opurtunities (peluang) dan threats (ancaman)". *" Analisis SWOT
tersebut akan menjelaskan apakah informasi tersebut berindikasi sesuatu yang
akan membantu perusahaan mencapai tujuannya atau memberikan indikasi
bahwa terdapat rintangan yang haris dihadapi atau diminimalkan untuk

memenuhi pemasukan yang diinginkan. Jadi, secara singkat analisis SWOT

4 Mulyadi.

46 Philip Kotler & Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: PT. Gelora
Aksara Pratama, 2020), h.63.

47 P, Robbins Stephen, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi, 5th ed. (Jakarta: Erlangga,
2018), h.46.
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digunakan untuk menentukan keputusan secara sistematis sehingga dapat
strategi yang sesuai dan terbaik bagi perusahaan.*®

Analisis SWOT adalah metode penyusunan strategi perusahaan atau
suatu bisnis tunggal, ruang lingkup bisnis tunggal tersebut baik berupa
domestic maupun multinasional. Tahap awal penetapan strategi adalah
menaksirkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman perusahaan. Analisis
SWOT merupakan prosedur sistematis untuk mengidentifikasi faktor-faktor
kunci keberhasilan yang dimiliki oleh perusahaan kekuatan dan kelemahan
internal, serta peluang dan ancaman eksternal.*® Faktor-faktor SWOT
mempunyai pengertian sebagai berikut:
a) Kekuatan (Strengh)

Kekuatan adalah unsur-unsur yang dapat digunakan oleh perusahaan
tersebut seperti halnya keunggulan dalam produk yang dapat diandalkan,
memiliki keterampilan dan berbeda dengan produk lain. Sehingga dapat
membuat lebih kuat dari pada pesaingnya.

b) Kelemahan (Weakness)

Kelemahan adalah kekurangan atau keterbatasan dalam hal sumber
daya yang ada pada perusahaan baik itu keterampilan atau kemampuan yang
menjadi penghalang bagi kinerja organisasi. Keterbatasan atau kekurangan
dalam sumber daya, keterampilan dan kapasitas yang secara Serius

menghambat kinerja efektif perusahaan.

4 Muhammad Dayyan & Nurjannah, “Pengaruh Promosi, Kualitas Pelayanan Dan
Pengetahuan Terhadap Manajemen Keuangan Syariah,” Rumah Jurnal IAIN Langsa 3, no. 2
(2019): h.94, https://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/ihtiyath/article/view/1297.

49 Edward J. Blocher, Manajemen Biaya (Jakarta: Salemba Empat, 2019), h.56.
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¢) Peluang (Oppurtunity)

Peluang adalah berbagai hal dan situasi yan menguntungkan bagi
suatau perusahaan, serta kecederungan-kecenderungan yang merupakan
salah satu sumber peluang.

d) Ancaman (Threat)

Ancaman  adalah  faktor-faktor  lingkungan  yang tidak
menguntungkan dalam perusahaan jika tidak diatasi makan akan menjadi
hambatan bagi perusahaan yang bersangkutan baik masa sekarang maupun
yang akan datang. Ancaman merupakan pengganggu utama bagi posisi
perusahaan.

Faktor kekuatan dan kelemahan terdapat dalam suatu perusahaan,
sedangkan peluang dan ancaman merupakan faktor-faktor lingkungan yang
dihadapi perusahaan yang bersangkutan. Jika dapat dikatakan bahwa analisis
SWOT merupakan instumen yang ampuh dalam menganalisis strategi,
keampuhan tersebut terletak pada kemampuan para pennetu perusahaan untuk
memaksimalkan peranan faktor kekuatan dan pemanfaatan peluang sebagai
peluang sehingga berperan sebagai alat untuk meminimalisirkan kelemahan
yang terdapat dalam tubuh perusahaan dan menekan dampak ancman yang

timbul dan harus dihadapi.>®

Matriks SWOT digunakan untuk menyususn strategi organisasi atau

perusahaan yang menggambarkan secara jelas peluang dan ancaman yang

50 Sondang P Siagan, Manajemen Stratejik (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), h.172-173.
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dihadapi organisasi/perusahaan. Matriks SWOT menggunkana beberapa

strategi antara lain:

a) Strategi SO, adalah strategi berdasarkan jalan pikiran perusahaan dengan
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.

b) Strategi ST, adalah strategi ditetapkan berdasarkan kekuatan yang dimiliki
perusahaan untuk mengatasi ancaman

c) Strategi WO, adalah strategi yang ditetapkan berdasarkan pemanfaatan
peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.

d) Strategi WT, strategi yang diterapkan kedalam bentuk kegiatan yang bersifat
defensive dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta
menghindar ancaman.>!

a. Faktor-faktor analisis SWOT
Adapun pembagian faktor-faktor strategi dalam analisis SWOT yaitu:
a) Faktor kekuatan
Kekuatan merupakan sumber daya/kapabilitas yang dikendalikan
oleh perusahaan relatif lebih unggul dibanding pesaingnya dalam
memenuhi kebutuhan pelanggan yang dilayaninya. Kekuatan muncul dari
sumber daya dan kompetensi yang tersedia di perusahaan. faktor-faktor
kekuatan yang dimiliki perusahaan atau organisasi adalah kompetensi
khusus yang terdapat dalam organisasi yang berakibat pada pemilikan

keunggulan komparatif oleh unit usaha dipasaran.

51 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2019), h.84
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Dikatakan demikian, karena satuan bisnis memiliki sumber
keterampilan, produk andalan dan sebagainya yang membuatnya lebih
kuat dari pada pesaing dalam memuaskan kebutuhan pasar yang sudah
direncanakan akan dilayani oleh satuan usaha yang bersangkutan.>

b) Faktor kelemahan

Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam hal sumber
keterampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang serius bagi
penampilan Kinerja organisasi yang memuaskan.

c¢) Faktor peluang

Defenisi peluang secara sederhana ialah sebagai situasi lingkungan

yang menguntungkan bagi suatu satuan bisnis.
d) Faktor ancaman

Ancaman merupakan situasi utama yang tidak menguntungkan
dalam lingkungan suatu perusahaan. Ancaman merupakan penghalang
utama bagi perusahaan dalam mencapai posisi saat ini atau yang
diinginkan. Masuknya pesaing baru, pertumbuhan yang lambat,
meningkatnya kekuatan tawar-menawar dari pembeli/pemasok utama,
perubahan teknologi, dan direvisisnya atau pembaharuan peraturan, dapat
menjadi penghalang bagi keberhasilan perusahaan.®

b. Manfaat analisis SWOT
Tujuan akhir dari analisis SWOT adalah menghasilkan dari berbagai

alternatif strategi yang lebih bersifat fungsional, sehingga strategi akan lebih

52 Siagan, Manajemen Stratejik, h.172
%3 Sedarmayanti, Manajemen Strategi (Bandung: PT Refika Aditama, 2014), h.109.
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bersifat fungsional, sehingga strategi akan lebih mudah di aplikasikan dan

diimplementasikan pada masing-masing Strategic Business Unit. Adapun

manfaat yang dapat dipetik dari analisis SWOT adalah sebagai berikut:

a) Secara jelas dapat dipakai untuk mengetahui posisi perusahaan dalam
kuncah persaingan dengan perusahaan sejenis.

b) Sebagai pijakan dalam mencapai tujuan perusahaan. Sebagai upaya untuk
menyempurnakan startegi yang telah ada, sehingga strategi perusahaan
senantiasa bisa mengakomodasi setiap perubahan kondisi bisnis yang
terjadi.>*

Fungsi analisis SWOT

Fungsi analisis SWOT adalah mengaalisis mengenai kekuatan dan
kelemahan yang dimilki perusahaa serta analisis mengenai peluang dan
ancaman yang dihadapi perusahaan yang melakukan telah terhadap kondisi
eksternal perusahaan.

Analisis SWOT berguna untuk menganalisis faktor-faktor di dalam
perusahaan yang memberikan adil terhadap kualitas pelayanan atau salah satu

komponennnya sambil mempertimbangkan faktor-faktor eksternal.

. Matriks SWOT

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secata sistematis
untuk merumuskan strategi perusahaan . Melalui analisis ini, perusahaan
diharapkan dapat menyusun berbagai alernatif strategi berdasarkan kombinasi

antara faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Matriks SWOT

% Paulus Wardoyo, Enam Alat Analisis Manajemen (Semarang: Univeristy Press, 2019),

h.1-2.
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adalah alat yang penting bagi seorang manajer dalam mengembangkan empat

ide strategi, yaitu SO (Strenghts-Oppurtunities), WO (Weakness-Threats), ST

(Strenghts-Threats) dan WT (Weakness-Threats).>®

SWOT adalah alat untuk mengidentifikasi ancaman, peluang,
kelemahan, dan kekuatan dalam lingkungan suatu organisasi. Analisis ini
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang,
namun secara bersamaan juga meminimalkan kelemahan dan ancaman yang
ada. Analisis SWOT dilaksanakan dengan memfokuskan pada dua hal, yaitu:

a) Fokus mendasar pertama adalah peluang yakni situasi penting yang
menguntungkan dalam lingkungan perusahaan, serta ancaman yaitu situasi
penting yang tidak menguntungkan dalam perusahaan.

b) Fokus mendasar kedua adalah identifikasi terhadap kekuatan internal yaitu
sumber daya, keterampilan dan keunggulan-keunggulan atau dengan
dilayani perusahaan, serta kelemahan internal yaitu keterbatasan atau
kekurangan dalam sumber daya.

Matriks SWOT adalah alat untuk mencocokkan yang penting
membantu manajer dalam mengembangkan empat tipe strategis, yaitu:

a) Strategis S-O (kekuatan-peluang, strengths-oppurtunities), stretegi ini
menggunakan kekuatan internal untuk mengambil peluang-peluang yang

ada diluar perusahaan.

%5 Raharjo Adisasmito, Analisis Kebijakan Publik (Yogyakarta: Graha limu, 2019), h.8.
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b) Strategis W-O (kelemahan-peluang, weakness-oppurtunities), strategis ini
bertujuan untuk memperkecil kelemahan-kelemahan internal perusahaan
dengan memanfaatkan peluang-peluang eksternal >

c) Strategis S-T (kekuatan-ancaman, strengths-threats), melalui strategi ini
perusahaan berusaha untuk menghindari atau mengurangi dampak dari
ancaman-ancaman eksternal dengan menggunakan kekuatan yang
dimilikinya.

d) Strategis Strategis W-T (kelemahan-ancaman, weakness-threats), strategi
ini merupakan teknik untuk bertahan dengan cara mengurangi kelemahan
internal serta menghindari ancaman.®’

Analisis SWOT menghasilkan empat ombinasi strategis: strategis
Strengths Oppurtunities (SO) adalah strategi yang menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan peluang, strategi Strengths Threats (ST) adalah strategi
yang menggunkana kekuatan untuk mengatasi ancaman, strategi Weakness
Oppurtunities (WO) adalah strategis yang memminimalkan kelemahan untuk
memanfaatkan peluang dan strategi Weakness Threats (WT) adalah strategi
yang meminimalkan kelemahan serta menghindar ancaman yang dimilikinya
dan memanfaatkan atau mengoptimalkan kekuatan (S) yang dimilikinya dan
memanfaatkan berbagai peluang (O) yang ada.

Strategis S-T adalah strategis yang digunakan dengan seoptimal
mungkin memaksimalkan kekuatan-keuatan (S) yang ada untuk mengurangi

berbagai ancaman (T) yang mungkin terjadi. Strategis W-T adalah strategi

%6 Adisasmito, h.12.
SDarsono Dkk, Perbankan Syariah Di Indonesia Kelembagaan Dan Kebijakan Serta
Tantangan Kedepan (Depok: Raja Grafindo Persada, 2019), h.236-237.
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yang digunakakn untuk mengurangi kelemahan (W) dalam rangka
meminimalisasi atau menghindari ancaman. Strategis W-O adalah strategis
yang digunkaan untuk meminimalkan masalah internal sehingga dapat
merebut peluang pasar yang lebih baik.>®

B. Penelitian Terdahulu

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu

Judul Hasil
No. Peneliti Penelitian Penelitian
1. | Nurasia Hamid, Pengaruh Hasil penelitian
Adnan Hasan (2021) | keberadaan menunjukkan bahwa

minimarket terhadap | keberadaan  minimarket
tingkat pendapatan | berpengaruh negatif dan
UMKM tidak signifikan terhadap
diKabupaten Maros | tingkat pendapatan
UMKM pada kelurahan
dan desa di Kecamatan
Lau Kabupaten Maros.>®

2. | Khairul Saleh, dkk Strategi pemasaran Menunjukkan bahwa

(2021) toko tradisional Toko tradisional di Desa
dalam menarik Kota Dalam sebaiknya
konsumen di Desa melakukan starategi SO

antara lain
EZ;iEai;m Memperbaharui
manajemen  pengelolaan
Pesawaran toko tradisional di Desa
(menggunakan Kota Dalam,
analisis SWOT) Menggerakan antar pelaku
bisnis dan  pelanggan
untuk Kegiatan
Pengembangan Toko,

Meningkatkan  kualitas
pelayanan  toko  dan
kualitas produk,

% M. Syafi’i Antonio, “Bank Syariah: Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang Dan
Ancaman,” Publikasi IAIN Batu Sangkar 4, no. 2 (2016): h.28,
https://repo.iainbatusangkar.ac.id/xmlui/handle/123456789/7876.

5 Nurasia Hamid dan Adnan Hasan. Pengaruh keberadaan minimarket terhadap tingkat
pendapatan UMKM diKabupaten Maros, (2021).
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Pembelian bisa
menggunakan sistem
Kredit / hutang,
Menyediakan Fasilitas

Produk Yang Lengkap,

Rapih dan Harga
Terjangkau, dan
Meningkatkan  jaringan

promosi yang menarik
dan lebih luas.®

Arya Satrya Graha
(Skripsi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis
Islam, UIN
SYAHADA
Padangsidimpuan).
2021

Analisis
ritel

dampak
modern
terhadap usaha
mikro  kecil dan
menengah (UMKM)
di  Gunung Tua
Kecamatan Padang
Bolak  Kabupaten
Padang Lawas Utara
(menggunakan

analisis SWOT)

Dapat disimpulkan bahwa
ahwa dari 33 orang
informan pelaku UMKM,
24 pelaku UMKM
diantaranya mengatakan
keberadaan ritel modern
di Kecamatan Padang
Bolak Kabupaten Padang
Lawas Utara membuat
pendapatan dan jumlah
konsumen berkurang dan
9 orang dari pada
informan mengatakan
bahwa keberadaan ritel
modern di Kecamatan
Padang Bolak Kabupaten
Padang Lawas Utara
terhadap pendapatan dan
jumlah konsumen pelaku
UMKM  masih tetap.
Kemudian peranan
pemerintah  masih  di
pandang  minim  oleh
pelaku UMKM terhadap
keberadaan ritel modern
dalam mengatasi
fenomena  berkurangnya
pendapatan dan jumlah
konsumen pelaku UMKM
setelah adanya keberadaan
ritel modern di
Kecamatan Padang Bolak

60 Khairul Saleh, dkk,. " Strategi pemasaran toko tradisional dalam menarik konsumen di

Desa Kota Dalam Kabupaten Pesawaran (menggunakan analisis SWOT)" (2021).
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Kabupaten Padang Lawas
Utara.%!

4. | Ali Murdhani | Analisis dampak Terdapat perbedaan
Ngandoh dan pasar modern pendapatan, jumlah
Muhammad, yunus | terhadap pasar pelanggan, dan jumlah
(2022) tradisional di tenaga kerja sebelum dan

kecamatan sesudah  adanya pasar

manggala kota modern. Jumlah

Makassar (analisis pendapatan, jumlah

SWOT) pelanggan, dan jumlah
tenaga kerja pada
pedagang pasar tradisional
mengalami penurunan
setelah  adanya  pasar
modern.®?

5. | Febri wulansari | Dampak Kehadiran | Adanya dampak negatif
(2020) Minimarket dari kehadiran minimarket,

Terhadap Pedagang | seperti dari pola kegiatan
Pasar Tradisional | usaha, jumlah konsumen
“Cerme” Purwosari | yang  berkurang, dan
Kecamatan berimbas pada pendapatan
Baturraden pedagang yang  juga
Kabupaten mengalami pengurangan.®®
Banyumas

6. | Pakpahan, 2022

Dampak  kehadiran
minimarket terhadap
pendapatan

pedagang kios di
Kelurahan Pahundat

Adanya perubahan
pendapatan pedagang
yang semula mampu
meraup keuntungan

hingga 6 juta per hari,
namun setelah hadirnya

minimarket  pendapatan
mereka mengalami
penurunan atau
berkurangnya omset

penjualan.®*

Perbedaan dan persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian

terdahulu di atas sebagai berikut :

61 Nasyirah Nurdin, “Dampak Keberadaan Minimarket Terhadap Warung Kecil.”

62 Ali M. N, Muhammad, dan Yunus, “Analisis Dampak Pasar Modern Terhadap Pasar
Tradisional Di Kecamatan Manggala Kota Makassar” 2, no. 1 (2022).

83 Nasyirah Nurdin, “Dampak Keberadaan Minimarket Terhadap Warung Kecil.”

64 Pakpahan, “Dampak Kehadiran Minimarket Terhadap Pendapatan Pedagang Kios Di

Kelurahah Pahandut” 4, no. 2 (2022).
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saudari Nurasia Hamid
adalah terkait dengan subjek penelitian dimana penelitian ini membahas
tentang Analisis eksistensi pedagang pasar tradisional di tengah maraknya
minimarket di Kabupaten Mandailing Natal. Sedangkan penelitian
Nurasia Hamid yang membahas tentang Pengaruh Keberadaan Minimarket
Terhadap Tingkat Pendapatan UMKM di Kabupaten Maros. Jadi
persamaannya adalah sama-sama membahas bagaimana dampak keberadaan
pasar modern pada pasar tradisional.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh saudara Khairul dengan
yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama menggunakan analisis SWOT.
Perbedaannya pada penelitian saudara Khairul adalah terkait dengan subjek
penelitian dimana penelitian ini membahas tentang Analisis Eksistensi
pedagang pasar tradisional di tengah maraknya minimarket di Panyabungan.
Sedangkan penelitian Khairul membahas tentang Strategi pemasaran toko
tradisional dalam menarik konsumen di Desa Kota Dalam Kabupaten
Pesawaran.

Perbedaan penelitian saudari Arya Satrya Graha terkait dengan subjek
penelitian yang diangkat yaitu Analisis dampak ritel modern terhadap usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) di Gunung Tua Kecamatan Padang
Bolak Kabupaten Padng Lawas Utara. Sedangkan penelitian yang akan
diteliti Analisis Eksistensi Pedagang Pasar Tradisional Di tengah Maraknya

Minimarket Di Kabupaten Mandailing Natal. Persamaannya adalah sama-
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sama membahas tentang kondisi ekonomi pasar tradisional terhadap pasar
modern.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh saudara Ali, M, N dan
Muhammad Yunus dengan yang akan peneliti lakukan ialah terkait tentang
Analisis Eksistensi Pedagang Pasar Tradisional Di tengah Maraknya
Minimarket Di Kabupaten Mandailing Natal. Sedangkan penelitian saudara
Ali, M, N. Analisis Dampak Pasar Modern Terhadap Pasar Tradisional Di
Kecamatan Manggala Kota Makassar.Sedangkan persamaan penelitian yang
dilakukan oleh Adelina Lubis dengan peneliti sama-sama membahas tentang
pengaruh atau dampak pasar tradisional terhadap pasar modern
(minimarket).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saudari Febri adalah terkait
dengan subjek penelitian. Saudari Febri membahas tentang Dampak
Kehadiran Minimarket Terhadap Pedagang Pasar Tradisional “Cerme”
Purwosari Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas, sedangkan
penelitian ini  membahas tentang Analisis Eksistensi Pedagang Pasar
Tradisional di tengah Maraknya Minimarket di Kabupaten Mandailing
Natal. Persamaaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah terkait
dengan bahasan yang diangkat dalam penelitian yaitu sama-sama membahas
tentang keberadaan pasar tradisional terhadap minimarket.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saudari Ni Komang adalah
terkait dengan subjek penelitian, dimana penelitianini membahas tentang

Analisis Eksistensi Pedagang Pasar Tradisional Di tengah Maraknya
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Minimarket di Kabupaten Mandailing Natal, sedangkan penelitian saudari
Ni komang membahas Dampak Minimarket Terhadap Eksistensi Toko
Tradisional di Kota Singaraja. Persamaannya adalah sama-sama membahas

tentang eksistensi pasar tradisional terhadap minimarket.



BAB |11

METODE PENELITIAN

. Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini berlokasi di Pasar Baru tepatnya di Pidoli Dolok, Kec.
Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara. Penulisan dimulai
dari bulan Desember 2022 sampai dengan selesai.
. Jenis penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan).
Penelitian lapangan pada hakikatnya merupakan metode untuk menemukan
secara khusus dan realistis apa yang tengah terjadi pada suatu saat ditengah
masyarakat.®® Dari penelitian tersebut dapat dipahami bahwa penelitian ini
adalah kualitatif lapangan dimana penelitian dilakukan untuk mempelajari
secara teratur latar belakang dan keadaan sekarang yang terjadi dari "Analisis
Eksistensi Pedagang Pasar Tradisional di tengah Maraknya Minimarket Di
Kota Panyabungan".

Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna lebih
ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.®
. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yang memilliki

data mengenai variabel-variabel yang diteliti, subjek penelitian pada dasarnya

85 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Social (Bandung: Mandar Maju, 1996),

h. 32.

6 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Media Pers,

2021), h. 122.
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adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil peneliti. Subjek dari penelitian saya
adalah pedagang pasar tradisional, karyawan minimarket dan konsumen yang
ada di Panyabungan Mandailing Natal.
4. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari
sumber yang asli. Maka proses pengumpulan datanya perlu dilakukan dengan
memperhatikan sumber utama yang akan dijadikan objek penelitian.®” Dengan
demikian pengumpulan data primer yaitu bagian integral dari proses penelitian
yang digunakan untuk pengambilan keputusan.
Adapun sumber data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:
a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek
dalam penelitian ini.%® Dalam penelitian ini data primer langsung diperoleh
dilapangan yaitu pasar baru di Panyabungan. Seperti hasil wawancara
dengan Ibu Siti Aisyah, Ibu Siti Khodijah, dan Bapak Suaib sebagai
pedagang pasar tradisional, konsumen dan kasir minimarket.
5. Teknik pengumpulan data
Adapun instrumen data pada penelitian ini, meneliti menggunakan
beberapa metode untuk mengumpulkan data, adapun metode tersebut sebagai

berikut:

67 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 34.
8 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi DanTesis Bisnis (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2017), h. 42.
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a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan
langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau
lokasi penelitian. Dengan demikian peneliti melakukan observasi dengan
mengamati langsung ke pasar tradisional.®® Dalam hal ini, peneliti dengan
berpedoman kepada desain penelitiannya perlu mengunjungi lokasi
penelitian untuk mengamati langsung berbagai hal atau kondisi yang ada di
lapangan. Penemuan ilmu pengetahuan selalu dimulai dengan observasi dan
kembali kepada observasi untuk membuktikan kebenaran ilmu pengetahuan
tersebut.

Observasi dapat memperoleh gambaran tentang kehidupan sosial yang
sukar untuk diketahui dengan metode lainnya. Observasi dilakukan untuk
menjajaki sehingga berfungsi eksploitasi. Dari hasil observasi kita akan
memperoleh gambaran yang jelas tentang masalahnya dan mungkin
petunjuk-petunjuk tentang cara pemecahnya. Jadi, jelas bahwa tujuan
observasi adalah untuk memperoleh berbagai data konkret secara langsung
dilapangan atau tempat penelitian.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu,
dokumentasi bisa berupa moment, bentuk tulisan, foto-foto atau karya dari
seseorang. Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dapat

berbentuk gambar atau foto. Teknik dokumentasi digunakan untuk

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Jakarta: Alfabeta,
2016), h. 204.
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mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan
dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan
sesuai dengan masalah peneliti.™

c. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.”

Sedangkan jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara (interview) bebas terpimpin. Jadi pewawancara hanya
membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses
wawancara berlangsung mengikuti situasi pewawancara harus pandai
mengarahkan yang diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang. Pedoman
interview berfungsi sebagai pengendali jangan sampai proses wawancara
kehilangan arah.”

Wawancara ini ditunjukkan kepada pedagang di pasar baru dan
konsumen untuk memperoleh data tentang Analisis Eksistensi Pedagang
Pasar Tradisional di Tengah Maraknya Minimarket di Panyabungan.

6. Teknik pengolahan dan analisis data
Tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Pada tahap ini berisikan

tentang pengolahan data dari data yang diperoleh, hal ini bertujuan untuk

0 Nurhadi, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Jawa Barat: Media Sains Indonesia, 2021),
h. 152.

> Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), h. 83.

72 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi.
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menyederhanakan seluruh data yang terkumpul, menyajikan secara sistematik,
kemudian mengolah, menafsirkan, dan memaknai data tersebut. Analisis data
merupakan upaya pemecahan permasalahan penelitian untuk memperoleh
jawaban atas permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini akan dianalisis
secara deskriptif kualitatif, analisis IFAS (Internal Factors Analysis Summary)
dan EFAS (External Factors Analysis Summary) serta analisis SWOT
(Strenght, Wakneses Oppurtunities Threats) untuk merancang strategi
pengembangannya.
a. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan cara merumuskan dan menafsirkan data
sehingga memberikan gambaran yang jelas mengenai kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman yang dimiliki oleh pedagang pasar tradisional di
tengah maraknya minimarket di Panyabungan.
b. Analisis Internal dan Analisis Eksternal
Analisis internal dilakukan untuk mendapatkan faktor kekuatan yang
akan digunakan dan faktor kelemahan yang akan diantisipasi. Untuk
mengevaluasi faktor tersebut digunkaan matriks IFAS (Internal Factors
Analysis Summary). Penentuan faktor strategi internal dilakukan sebelum
membuat matrik IFAS.

Tabel 111.1 Matrix Internal Factors Analysis Summary (IFAS)

Faktor-Faktor Internal Bobot Peringkat Skor
Peluang
Ancaman :
Total : 1,0

Sumber: Rangkuti (1997:25)
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Selanjutnya, analisis ekternal dilakukan untuk mengembangkan faktor
peluang yang kiranya dapat dimanfaatkan dan faktor ancaman yang perlu
dihindari. Hasil analisis eksternal dilanjutkan dengan mengevaluasi guna
mengetahui apakah yang dipakai selama ini memberikan respon terhadap
peluang dan ancaman yang ada. Untuk maksud tersebut digunakan EFAS
(External Factors Analysis Summary), seperti disajikan di bawabh ini.

Tabel 111.2 Matrix External Factors Analysis Summary (EFAS)

Faktor-Faktor Ekternal Bobot Peringkat Skor
Peluang
Ancaman :
Total : 1,0

Sumber: Rangkuti (1997:25)

Dalam pengisian matrik tersebut untuk kolom pertama disusun variabel
dari faktor-faktor strategi usaha dagang yang telah teridentifikasi yang terdiri
atas variabel-variabel dari kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.

Untuk kelompok kedua diisi dengan memberikan nilai bobot faktor-
faktor usaha dagang dengan menggunakan skala likert yang telah ditentukan
sebelumnya. Selanjutnya, menentukan nilai-nilai rating dari variabel
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.

Pada kolom tiga sebagai berikut:

a) Dalam pemberian nilai untuk variabel kekuatan dan peluang. Kedua
variabel memiliki pola pengaruh yang bersifat positif terhadap usaha
dagang tersebut, di mana tingkat pengaruh tersebut diberi nilai sebagai
berikut:

Memiliki pengaruh positif sangat kecil 1
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Meiliki pengaruh positif kecil 2
Memiliki pengaruh positif besar 3
Memiliki pengaruh positif sangat besar 4

b) Pemberian nilai untuk variable kelemahan dan ancaman. Kedua variable

memiliki pola pengaruh yang bersifat negatif terhadap usaha dagang

tersebut, di mana tingkat pengaruh tersebut diberi nilai sebagai berikut:

Memiliki pengaruh negatif sangat kecil 1
Memiliki pengaruh negatif kecil 2
Memiliki pengaruh negatif besar 3
Memiliki pengaruh negatif sangat besar 4

Bobot adalah jumlah nilai dari faktor strategi perusahaan dengan skala
nilai 0,0 (tidak penting), sampai 1,0 (paling penting). Bobot dan rating di
rumuskan sebagai berikut.

Rating adalah nilai dari faktor strategis perusahaan dengan skala 1
(poor) sampai dengan 4 (outstanding). Fungsi pemberian rating adalah
untuk mengetahui apakah faktor strategis perusahaan dapat memberikan
dampak positif (+) yaitu kekuatan dan peluang, sedangkan faktor negatif (-
) dapat menjadi faktor ancaman dan kelemahan. Sedangkan unuk kolom 4
dilakukan perhitungan skor pembobotan dengan mengkalikan (x) bobot
pada kolom 2 dengan rating dalam kolom 3. Kemudian, jumlahkan skor
pembobotan pada kolom 4 untuk memperoleh total skor pembobotan. Nilai
total ini menunjukkan bagaimana strategi pemasaran bereaksi terhadap

faktor-faktor strateginya.
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c. Analisis SWOT
Pada tahap ini dilakukan analisis dan penentuan keputusan
menggunakan pendekatan matriks SWOT. Berdasarkan analisis matriks

SWOT dirumuskan berbagai kemungkinan alternatif strategi pemasaran

yang akan digunakan pedagang pasar tradisional di tengah maraknya

minimarket di Panyabungan. Kombinasi komponen-komponen SWOT
merupakan strategi-strategi yang mendukung pembangunan potensi objek
seperti: strategi Strenght Oppurtunity (SO), Strenght Threatsi (ST),

Weakness Oppurtunities (WO) dan Weakness Threats (WT).

Keterangan:

a) Strategis S-O (kekuatan-peluang, strengths-oppurtunities), stretegi ini
menggunakan kekuatan internal untuk mengambil peluang-peluang yang
ada diluar perusahaan.

b) Strategi W-O (kelemahan-peluang, weakness-oppurtunities), strategis ini
bertujuan untuk memperkecil kelemahan-kelemahan internal perusahaan
dengan memanfaatkan peluang-peluang eksternal.”

c) Strategi S-T (kekuatan-ancaman, strengths-threats), melalui strategi ini
perusahaan berusaha untuk menghindari atau mengurangi dampak dari
ancaman-ancaman eksternal dengan menggunakan kekuatan yang

dimilikinya.

73 Adisasmito, h.12.
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d) Strategi W-T (kelemahan-ancaman, weakness-threats), strategi ini
merupakan teknik untuk bertahan dengan cara mengurangi kelemahan
internal serta menghindari ancaman.”

Setelah strategi dirumuskan maka dilanjutkan dengan perumusan yang
merupakan suatu rencana aksi (action plan).

Tabel 111.3 Matriks Analisis SWOT

IFAS Strenghts (S) Weakness (W)
Tentukan 5-10 Faktor- | Tentukan 5-10 Faktor
faktor Kekuatan Internal Faktor Kelemahan
EFAS Internal
Oppurtunities (O) Strategi so Strategi wo
Tentukan Faktor Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi yang
Peluang Eksternal Menggunakan kekuatan Meminimalkan
untuk Memanfaatkan kelemahan Untuk
peluang memanfaatkan peluang
Threats (T) Strategi st Strategi wt
Tentukan Faktor Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi yang
Ancaman Eksternal | menggunakan kekuatan Meminimalkan
Untuk mengatasi kelemahan dan
ancaman. Menghindai ancaman

Sumber: Rangkuti (1997:31)

Selanjutnya, dilakukan penyajian analisis data. Penyajian hasil data
digunakan secara informal (dalam bentuk naratif) dan formal (dalam bentuk
tabel, grafik, dan lain-lain). Penyajian dalam bentuk naratif untuk
mengidentifikasikan strategi seperti apa yang akan diterapkan sehingga di
peroleh suatu gambaran lengkap dari permasalahan yang dibahas. Penyajian

formal dilakukan untuk mengidentifikan analisis SWOT yang dilakukan

74 Darsono Dkk, Perbankan Syariah Di Indonesia Kelembagaan Dan Kebijakan Serta
Tantangan Kedepan (Depok: Raja Grafindo Persada, 2019), h.236-237.
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olen pedagang pasar tradisional di tengah maraknya minimarket di
Panyabungan terhadap peningkatan daya saing.
7. Teknik pengecekan dan keabsahan data
Untuk menjamin data-data yang diperoleh dari penelitian terjamin
keabsahannya, maka dalam hal ini peneliti melakukan beberapa langkah-
langkah sebagai tahapan untuk menjamin keabsahan data yang diperoleh dari
lapangan tempat penelitian, yaitu diantaranya adalah sebagai berikut:”
a. Perpanjangan keikutsertaan
Perpanjangan kegiatan peneliti selama penelitian dimaksudkan agar
meningkatkan tingkat kepercayaan pada data hasil penelitian. Kegiatan ini
dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan guna
mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotori data.
b. Ketekunan pengamatan selama penelitian
Ketekunan pengamatan selama penelitian ditujukan untuk menemukan
unsur-unsur dan ciri-ciri dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau
isu yang sedang di cari, kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara terperinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan
menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan
kedalaman.’®
c. Triangulasi
Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan

berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi terbagi menjadi triangulasi

5 Lexy J. Moloeng, Metode Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), h. 175-179.
6 Lexy J. Moloeng.
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sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.”” Namun,dalam
hal ini triangulasi pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan beberapa
metode atau pendekatan yang berbeda untuk mengumpulkan data, seperti
wawancara dengan pedagang pasar tradisional, kasir minimarket, dan
konsumen. Serta observasi langsung ke lapangan, wawancara dan dokumen

pendukung terhadap informan.

7 Kuncoro Mudrajat, Metode Penelitian Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga,
2019), h. 65.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum tentang Pasar Tradisional di Panyabungan

Kota Panyabungan pada awalnya merupakan sebuah desa atau kampung
di kawasan Mandailing Godang dan berada dalam wilayah administratif dari
kekuasaan yang diyakini dari kerajaan yang mengacu pada nama "mandala
holing" pada abad ke-12. Selanjutnya, pada abad 13 hingga 15 masehi berada
dalam wilayah kekuasaan dari oleh kerajaan Aru. Setelah kekuasaan Kerajaan
Aru, lahirlah kerajaan kerajaan dari beberapa marga di kawasan Mandailing
Godang dengan system pemerintahan tradisional Mandailing.Pada tahun 1840,
Panyabungan berada dalam wilayah Residensi Air Bangis. Panyabungan
setelah proklamasi kemerdekaan dijadikan sebagai ibukota pemerintahan
Kabupaten Batang Gadis.’®

Pada tahun 1999 Panyabungan dijadikan sebagai ibukota dari Kabupaten
Mandailing Natal yang ditetapkan oleh pemerintah dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1998 pada tanggal 23 November 1999. Di mana Kabupaten
Mandailing Natal dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 tahun 1998
tentang Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat Il Toba Samosir dan
Kabupaten Daerah Tingkat Il Mandailing Natal yang ditetapkan pada tanggal
23 november Tahun 1998 dan diresmikan pada tanggal 9 Maret 1999 oleh
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia. Pada tahun 2002 Kecamatan

Panyabungan induk di mekarkan menjadi 5 (lima) kecamatan berdasarkan

Bhttps://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Mandailing_Natal.
54
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Perda no.7 tentang Pembentukan Kecamatan dan Perda no. 8 tentang
Pemekaran Desa pada tanggal 29 Juli 2002. Mandailing Natal memiliki 17
kecamatan yang terdiri 322 desa dan 7 kelurahan. Pemkab kembali menambah
lima kecamatan yang akhirnya berjumlah 23 kecamatan, terdiri dari 353 desa
dan 32 kelurahan serta terdapat sepuluh Unit Pemukiman Transmigrasi
(UPT).”
Berikut merupakan gambaran umum dari objek penelitian yang dikaji
oleh peneliti:
1. Pedagang Pasar Tradisional
Jumlah pedagang pasar baru di Panyabungan sekitar 1050 pedagang,
(jJumlah pedagang pasar pagi 160 pedagang, dan jumah pedagang lesehan
sekitar 116 pedagang).®°
2. Indomaret
a. Sejarah indomaret
Indomaret salah satu anak perusahaan salim group. Beberapa produk
yang dijual di indomaret yaitu kebutuhan sehari-hari seperti produk
sembako, produk kosmetik, peralatan mandi, makanan ringan, minuman,

dan lain sebagainya.’!

79 http://www.merdeka.com/sumut/sejarah-mandailing-natal-kota-pelabuhan-utama-masa-
kolonialisme.html.

80 Wawancara Mangatas Tua Nasution, ST, Sekretaris Dinas Perdagangan (Panyabungan,
18 Januari 2024. Pukul 09.15 WIB).

8L https://indomaret.co.id/home/index/sejarah-visi, “(diakses tanggal 30 Desember 2023
pukul 20.00 WIB),”.
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Visi: menjadi aset nasional dalam bentuk jaringan ritel waralaba yang

unggul dalam persaingan global.

Misi: mudah dan hemat

Budaya: menjunjung tinggi nilai nilai kejujuran, kebenaran dan keadilan,

kerja sama kelompok, kemajuan melalui inovasi yang ekonomis serta

mengutamakan kepuasan konsumen.

Esensi: pendekatan dengan senyuman yang tulus, untuk membangun

hidup lebih baik.

B. Struktur Organisasi Dinas Perdagangan®?

Gambar 1V.1

KEPALA DINAS
Drs. Parlin Lubis, AP, M.Si

SEKRETARIAT
KELOMPOK JABATAN Mangatas Tua Nasution, ST
FUNGSIONAL
|
| |
SUBBAGIAN SUB BAGIAN UMUM DAN
PROGRAM DAN KEUANGAN KEPEGAWAIAN
Indrayani, SE Junilawati, SE
1 1 1
BIDANG BIDANG KEMETROLOGIAN

PENGEMBANGAN PERDAGANGAN

Fakhruddin, SE

Zainan Nur, S.Sos, MM

BIDANG PERINDUSTRIAN
Dedi Armansyah, S.Sos

UPTD

82 Dokumen Struktur Organisasi Dinas Perdagangan, Dikutip Pada 18 Januari 2024,

Pukul 09.10 WIB.
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C. Deskripsi Data Penelitian
1. Fokus Pada Pelanggan

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Bes Nova
"Kalau untuk pelanggan Saya berusaha untuk memberikan
pelayanan yang terbaik seperti pelanggan lama biasanya saya minta
nomor telpon atau mereka yang meminta nomor telpon saya. Kalau
saya dapat harga miring dari pemasok biasanya langsung saya
informasikan kepada pelanggan lama saya. Karena kalau pelanggan
baru banyak yang berbelanja jadi saya masih kurang kenal tapi tetap
saya usahakan pelanggan baru mendapatkan pelayanan yang baik."#

Pendapat yang hampir sama dikatakan oleh Bapak Adi Saputra
"Kalau dengan pelanggan lama itu memang perlu dijalin
hubungannya dengan sangat baik. Karena bagaimanapun mereka itu
kan yang sering membeli dagangan saya. Untuk pelanggan baru juga
sama saya berusaha memberikan pelayanan yang baik namun tidak
bisa dipungkiri kadang pada pelanggan lama saya kasih harga khusus
dibanding pembeli-pembeli yang baru datang".8*

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa
fokus pada pelanggan merupakan salah satu strategi yang dilakukan oleh
pedagang pasar baru. Adapun cara yang dilakukan pedagang adalah dengan
menginformasikan atau mengupdatekan harga-harga terbaru pada pelanggan
lama melalui telepon atau sejenisnya. Memberikan pelayanan yang baik
ketika pembeli datang ke pasar.

2. Pencapaian Kualitas

Seperti Ibu Yayak selaku konsumen pasar tradisional ia mengatakan

8 Wawancara Ibu Bes Nova, Pemilik Pedagang Pasar Tradisional (Panyabungan, 08
Januari 2024.Pukul 15.00 WIB).

8 Wawancara Bapak Ardi Saputra, Pemilik Pedagang Pasar Tradisional (Panyabungan,
08 Januari 2024.Pukul 15.00 WIB).
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"Saya lebih suka berbelanja di pasar tradisional karena saya dapat
berinteraksi langsung dengan penjual dan dapat melakukan tawar-
menawar harga. Selain itu di pasar tradisional juga pedagangnya
ramah-ramah".8°

Sedangkan Bapak Zul selaku pedagang sembako ia mengatakan bahwa:

"Ketika ada pembeli datang saya selalu memberi pelayanan yang
baik, saya berusaha agar pembeli nyaman ketika berbelanja di kios
saya. Saya selalu memberikan penjelasan ke pembeli sebelum
membeli barang yang diinginkan. Sehingga pembeli dapat
membandingkan antara harga dan kualitas dari suatu barang
tersebut".8

Dari pemaparan di atas maka untuk mencapai kualitas yang baik
pedagang harus mampu mempertahankan kualitas barang dagangannya.
Kualitas tidak hanya pada produk namun juga pelayanannya.

3. Integritas dan Tanggung Jawab

Menurut Ibu Linda selaku konsumen alasan ia menyukai belanja di pasar

Baru adalah:
"Saya lebih suka berbelanja di pasar tradisional karena dekat dengan
rumah dan pedagangnya jujur. Mereka membantu saya dalam
memilih buah yang bagus, mereka juga menjelaskan kelebihan dan
kekurangan pada barang daganganya tersebut. Jika terdapat
kerusakan pada barang tersebut saya dapat mengembalikannya'.8’

Selain itu, Ibu Nenni selaku pedagang mengatakan:
Tanggung jawab dalam berjualan itu penting, ketika menjelaskan
kelebihan atau kekurangan dari barang dagangan kita maka pembeli
senang berbelanja dengan kita, akan tetapi ketika kita main curang
dalam berdagang misalnya ketika kita mengatakan barang tersebut

bagus tapi ternyata terdapat cacat dari barang tersebut maka itu yang
membuat pembeli beralih berbelanja ke pedagang lain.®

8 Wawancara Ibu Yayak, Konsumen (Panyabungan, 10 Januari 2024. Pukul 17.10 WIB).

8 Wawancara Bapak Zul, Pemilik Pedagang Pasar Tradisional, (Panyabungan, 09 Januari
2024. Pukul 15.20WI1B).

87 Wawancara Ibu Linda, Konsumen (Panyabungan, 10 Januari 2024. Pukul 17.15 WIB).

8 Wawancara Ibu Nenni, Konsumen (Panyabungan, 10 Januari 2024. Pukul 17.20 WIB).
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Dari pemaparan di atas maka integritas dan tanggung jawab itu
penting dalam menjaga hubungan dengan pembeli. Untuk selalu menjaga
kualitas barang, jujur dengan pembeli dan bertanggung jawab adalah hal
yang harus dijalankan oleh pedagang.

4. Inovasi dan Kreativitas
Menurut sudut pandang Devi sebagai karyawan minimarket. Devi
mengatakan bahwa:

Cara melayani konsumen agar konsumen merasa puas yaitu dengan
memberikan 3S (Senyum, Sapa, Salam), jika konsumen kesulitan
dalam mencari barang yang dibutuhkan, maka kasir akan melayani
dan memberitahu tempat barang yang dibutuhkan. Kemudian ketika
konsumen akan melakukan pembayaran, maka kasir akan
menawarkan berbagai produk yang sedang promo, menawarkan
pulsa dan menanyakan kartu member (jika ada).®

Supaya pendapatan tidak mengalami penurunan maka pihak
minimarket ~ mengeluarkan  inovasi-inovasi  baru.  Dengan
mengeluarkan bauran produk, dan sarana promosi.

Berbeda dengan Bapak Muin mengatakan bahwa:

Bapak Muin mengatakan Promosi melalui potongan atau brosur
yang dilakukan minimarket memiliki potensi besar untuk
mempengaruhi pendapatan kami sebagai pedagang pasar tradisional.
Potongan harga dapat menarik pelanggan untuk berbelanja di
minimarket karena terdapat insentif ekonomi yang membuat produk
di minimarket lebih terjangkau.

Dan menurut saya, Strategi yang dilakukan untuk mengatasi dampak
dari kehadiran minimarket di Panyabungan bisa dengan cara:
meningkatkan kualitas layanan, menawarkan produk unik atau lokal,
serta mempertahankan harga yang bersaing. Ada juga beberapa dapat
menjalin  kerja sama dengan minimarket atau menggunakan
teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional

8 Wawancara Devi, Karyawan Minimarket, (Panyabungan, 10 Januari 2024. Pukul 16.00
WIB).

% Wawancara Bapak Muin, Pemilik Pedagang Pasar Tradisional (Panyabungan, 09
Januari 2024. Pukul 15.30 WIB).
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Dari pemaparan diatas maka inovasi dan kreativitas pada pasar
tradisional masih sederhana. Namun menurut beberapa pedagang ini
dilakukan untuk mempertahankan ketradisionalan mereka, selain itu
beberapa pembeli masih nyaman dengan system jual beli yang
konvensional.

5. Produksi Rendah Biaya
Seperti Bapak Hanafi mengatakan bahwa:
"Saya mendapatkan pemasok dengan harga murah tapi tidak
merubah kualitas. Saya tidak berani mengambil untung/laba yang
tinggi, karena pesaing yang semakin banyak dengan menawarkan
berbagai harga yang murah".%!

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti menemukan bahwa produksi
biaya rendah yan terjadi di pasar baru ini mampu membuat pedagang
memberikan harga yang cukup miring untuk para pelanggan.

D. Pengolahan dan analisis data
1. Analisis SWOT terhadap Eksistensi pedagang pasar tradisional di
tengah maraknya minimarket di Panyabungan

Kegiatan perumusan strategi perusahaan dan menjadi pelaku dalam
proses pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi pasti mengetahui
bahwa analisis SWOT merupakan salah satu instrumen analisis yang ampuh
apabila digunakan dengan tepat, telah diketahui bahwa analisis SWOT

merupakan akronim untuk kata-kata strength, weakness, opportunity dan

threat. Pada tabel dibawah ini akan digambarkan bagaimana peluang dan

1 Wawancara Bapak Hanafi, Pemilik Pedagang Pasar Tradisional, (Panyabungan, 08
Januari 2024. Pukul 15.20 WIB).
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ancaman yang dihadapi pedagang pasar tradisional di tengah maraknya
minimarket di Panyabungan terhadap peningkatan daya saing.. Dengan
menggunakan metode analisis SWOT ini berdasarkan analisa peneliti yang
didukung oleh wawancara

langsung dengan pedagang pasar Dbaru,

karyawan/kasir minimarket, konsumen dan sekretaris Dinas Perdagangan

Panyabungan.

Tabel IV. 1 Matriks SWOT pada Pasar Tradisional di Panyabungan

IFAS Strenghts (S) Weakness (W)
2. Produk beragam 1. Keterbatasan
3. Produk yang ditawarkan modal usaha
berkualitas 2. Keterbatasan
4. Pelayanan ramah pemanfaatan
5. Harga terjangkau media sosial
6. Munculnya rasa kekeluarg | 3. Muncul
aan berbagai
EFAS pesaing pasar
4. Sarana dan pras
arana terbatas
5. Tata kelola
kebersihan dan
keamanan
sederhana
Oppurtunities (O) Strategi so Strategi wo
1. Terdapat 1. Memanfaatkan dukungan |1. Kerjasama
dukungan  dari dari pemerintah. dengan
pemerintah 2. Mempertahankan kualitas pemerintah
2. Pelayanan yang produk. 2. Memanfaatkan
ramah 3. Mempertahankan media social
3. Daya beli hubungan kerja yang baik sebagai  sarana
konsumen baik | 4. Biaya produksi rendah promosi
4. Tawar menawar | 5. Memperluas jaringan 3. Memperluas
5. Lokasi jaringan
terjangkau 4. Meningkatkan
inovasi dan
Kreativitas
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Threats (T) Strategi st Strategi wt
1. Tingginya daya |1. Diferensiasi produk 1. Meningkatkan
saing antar 2. Bersaing dengan harga kualitas SDM.
pedagang pasar | Yyang murah 2. Mempertahanka
dan pasar 3. Menjaga hubungan dengan n kestabilan
modern. pembeli harga produk.
2. Kestabilan 4. Memperluas pemasok 3. Meningkatkan
produk yang | untuk stok dagangan keperayaan
dijual pembeli.
3. Perkembangan
teknologi
4. Pergeseran
budaya dan
perilaku
masyarakat

Berdasarkan tabel matriks SWOT yang telah dilakukan, maka dapat
diketahui strategi yang tepat dilakukan sebagai berikut:
a. Strenghth (Kekuatan)

1. Produk yang beragam, pedagang pasar tradisional menyediakan
produk seperti sembako, ikan dan sayur-sayuran, alat mandi, pakaian
dan produk lainnya.

2. Produk yang ditawarkan berkualitas, dalam mengoptimalkan
pelayanan kepada pelanggan, selain menawarkan beragam produk
sembako kepada konsumen pedagang pasar tradisional juga
membebaskan untuk memilih yang mereka inginkan.

3. Pelayanan yang ramah, pelayanan yang ramah dapat menciptakan
pengalaman positif bagi pelanggan, meningkatkan loyalitas, dan
membedakan pasar tradisional dari  pesaingnya. Dengan
memprioritaskan keramahan, pedagang dapat menarik lebih banyak

pelanggan dan membangun hubungan yang kuat dengan mereka.
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4. Harga terjangkau, pedagang pasar baru memberikan harga yang
terjangkau pada setiap barang yang mereka jual. Selain itu, terkadang
pedagang juga memebrikan potongan harga khusus bagi pembeli yang
membeli dagangannya dalam jumlah banyak.

5. Munculnya rasa kekeluargaan, hubungan antara pedagang dan
pembeli khususnya pelanggan dapat terjalin kekeluargaan. Kedekatan
pedagang dengan pembeli dapat terlihat dari pengulangan pembelian,
rasa kepedulian diantaranya.

b. Weaakness (kelemahan)

1. Keterbatasan modal usaha, seringkali menjadi hambatan besar bagi
pedagang. Pertama, dalam hal stok barang, modal yang terbatas bisa
membuat mereka sulit membeli dalam jumlah besar untuk
mendapatkan harga grosir yang juah lebih murah. Kedua, dalam hal
pengembangan usaha, modal yang terbatas bisa menghambat ekspansi
atau diversifikasi produk yang dapat menguntungkan. Terakhir, dalam
hal daya saing, pedagang dengan modal terbatas mungkin kesulitan
bersaing dengan pesaing yang memiliki modal lebih besar untuk
inovasi, efesiensi operasional, dan peningkatan kualitas pelayanan.

2. Keterbatasan pemanfaatan media sosial, pasar tradisional sangat
berbeda dengan pasar modern, perbedaan yang begitu mencolok salah
satunya terletak pada promosi . Berdasarkan hasil pemaparan diatas
dan observasi yang telah dilakukan, selama ini salah satu cara yang

digunakan oleh pedagang pasar tradisional di Panyabungan khususnya
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pasar baru masih sangat sederhana, yaitu mereka melakukan promosi
secara langsung seperti ketika ada pengunjung lewat pedagang
langsung menanyai apa kebutuhan mereka atau menawarkan
dagangannya kepada pengunjung tersebut. Disisi lain minimarket
yang gencar melakukan promosi melalui media online menyebabkan
pembeli beralih ke minimarket.

. Muncul berbagai pesaing pasar, pedagang pasar baru mengatakan
persaingan yang ketat jelas akan mengancam keberlangsungan pasar.
Sehingga pedagang berharap pemerintah membantu pedagang ini agar
tetap bertahan ditengah persaingan ketat.

. Sarana dan prasarana terbatas, sering kita jumpai saran dan prasarana
pada pasar tradisional masih sangat terbatas. Pada pasar baru di
Panyabungan letak kios yang berdempetan membuat pasar terkesan
kumuh, gelap, ditambah ketika hujan datang jalanan yang terdapat
pada pasar menjadi becek. Bau yang menyengat juga menghiasi pasar
tradisional.

. Tata kelola kebersihan dan keamanan sederhana, seperti yang sudah
kita ketahui pasar tradisional terkenal dengan kondisi yang kurang
bersih begitupun dengan pasar baru di Panyabungan dengan kondisi
tersebut tidak menutup kemungkinan pembeli lebih  memilih

berbelanja di pasar modern atau minimarket.
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c. Oppurtunities (Peluang)

1) Terdapat dukungan dari pemerintah, adanya dukungan dari
pemerintah ini memberikan peluang pada pedagang pasar baru. Salah
satu dukungan yang diberikan pada pasar adalah dibangunnya sebuah
gedung untuk pedagang. Adanya perhatian pemerintah ini dapat
membantu tata letak kios menjadi tertata. Namun, beberapa pedagang
berharap ada bantuan lain yang mampu digunakan untuk
perkembangan dagangan tersebut.

2) Pelayanan yang ramah, pelayanan yang ramah dapat menciptakan
pengalaman positif bagi pelanggan, meningkatkan loyalitas, dan
membedakan  pasar  tradisional dari  pesaingnya. Dengan
memprioritaskan keramahan, pedagang dapat menarik lebih banyak
pelanggan dan membangun hubungan yang kuat dengan mereka.

3) Daya beli konsumen baik, dengan memahami pasar dan merespon
konsumen dengan tepat terhadap perubahan dalam perilaku
konsumen, pedagang dapat memanfaatkan peluang yang ada untuk
meningkatkan daya beli konsumen di pasar tradisional.

4) Tawar menawar, dipasar tradisional dapat menjadi salah satu daya
tarik utama bagi konsumen. Dengan memanfaatkan tawar menawar
secara efektif, pedagang dapat menciptakan pengalaman berbelanja
yang memuaskan bagi konsumen dan meningkatkan daya tarik pasar

tradisional mereka.
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5) Lokasi terjangkau, pasar baru berlokasi di Pidoli Dolok, Kec.
Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, berada di pinggir jalan
raya dan mudah di lalui kendaraan roda dua dan roda empat. Lokasi
yang strategis yang berada di tepi jalan raya dan merupakan jalan
lintas kendaraan merupakan jalan lintas kendaraan merupakan daya
tarik konsumen untuk berkunjung ke pasar baru . Lokasi yang
strategis ini merupakan keunggulan yang dimiliki pedagang pasar
baru.

d. Threats (Ancaman)

1. Tingginya daya saing antar pedagang pasar dan pasar modern,
persaingan pasar yang terjadi di pasar baru ini pedagang dengan
pedagang nyatanya tetap ada persaingan, berdasarkan observasiyang
dilakukan di dalam pasar sendiri pedagang dengan pedagang saling
memperebutkan pelanggan supa beli di kiosnya. Kemudian
keberadaan pasar modern khususnya yang berada disekitar pasar baru
juga dapat mempengaruhi pembeli, yang semula belanja di pasar baru
kini bergeser ke pasar modern tersebut.

2. Kestabilan produk yang dijual, kenaikan harga yang terjadi pada
pedagang pasar baru dimana harga begitu melonjak terutama pada
bulan-bulan tertentu misalnya menjelang lebaran, para pedagang
kewalahan membuat harga yang cocok untuk mampu bersaing dengan

para pesaing. Sebagian pedagang merasa dirugikan karena semua
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harga barang melonjak tinggi namun permintaan yang terjadi di pasar
tetap sama, bahkan cenderung menurun.

3. Perkembangan teknologi, pada pedagang pasar baru, perkembangan
teknologi yang begitu pesat tidak begitu berpengaruh bagi mereka.
Pedagang tetap dengan caranya yang konvel menjalankan proses jual
beli. Ini dikarenakan sumber daya manusia yang rendah serta faktor
umur. Sebagian pedagang di pasar baru tersebut sudah mencapai
diatas 30 tahun.

4. Pergeseran budaya dan perilaku masyarakat, pada pasar tradisional
bisa terjadi akibat beberapa faktor. Salah satunya adalah perubahan
gaya hidup dan preferensi konsumen juga dapat mempengaruhi
perilaku berbelanja mereka, seperti lebih memilih kenyamanan dan
kemudahan yang ditawarkan oleh pasar modern atau minimarket

e. Strategi S-O

1. Memanfaatkan dukungan dari pemerintah. Dengan memanfaatkan
kekuatan internal pasar baru dan peluang yang diberikan oleh
dukungan pemerintah, pasar baru dapat meningkatkan daya saingnya,
memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan kesejahteraan
pedagang serta masyarakat sekitar

2. Mempertahankan kualitas produk pada pasar baru melibatkan
pemanfaatan  kekuatan internal  pasar  tradisional  untuk
mengeksploitasi peluang yang ada dalam menjaga dan meningkatkan

kualitas produk yang ditawarkan.
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3. Mempertahankan hubungan kerja yang baik, hubungan baik yang
sudah terjalin lama antara pedagang dengan pedagang, pedagang
dengan pemasok, serta pedagang dengan pembeli merupakan salah
satu strategi yang harus ditetapkan. Lingkungan sehat menjadikan
pedagang dan pembeli nyaman melakukan transaksi didalamnnya.

4. Biaya produksi rendah, dimana perusahaan menjual produk maupun
jasanya kepada pembeli dengan harga rendah dibandingkan dengan
pesaingnya. Pedagang pasar baru mampu menerapkan biaya rendah
mengingat mereka tidak membutuhkan tim R&D, inovasi kemasan
dan sebagainya.

5. Memperluas jaringan, kerjasama dengan berbagai pihak, memperluas
jaringan akan membuka peluang-peluang bagi pedagang pasar baru
mengembangkan usahanya dan memberikan infromasi yang
bermanfaat untuk keberlangsungan usaha mereka.

f. Strategi W-O

1. Kerjasama dengan pemerintah. Adanya dukungan dari pemerintah
maka dapat membuka peluang untuk melakukan perluasan pasar yang
lebih  menarik, pameran-pameran yang dilakukan oleh dinas
perdagangan mampu membantu pelaku usaha dalam memperkenalkan
produk.

2. Memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi. Perkembangan
teknologi yang pesat ini memudahkan masyarakat dalam melihat

peluang, salah satunya melakukan promosi. Dengan begitu pedagang
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pasar seharusnya memanfaatkan peluang ini untuk mengembangkan
usahanya.

3. Memperluas jaringan. Semakin luas jaringan yang tercipta, peluang
untuk mengembangkan usaha semakin besar. Pedagang pasar baru
harus mampu perluas jaringan, dengan begitu mereka akan terbantu
untuk mengembangkan usahanya.

4. Meningkatkan inovasi dan kreativitas. Rendahnya SDM pada
pedagang pasar tradisional ini menjadikan tingkat inovasi dan
kreativitas pedagang rendah. Seharusnya pemerintah bertindak untuk
meningkatkan para pelaku agar pasar tardisional tidak hilang tergerus
zaman

g. Strategi S-T

1. Diferensiasi produk, pedagang pasar memberikan pelayanan yang baik
dan konsisten, cepat menanggapi permintaan dan permasalahan
pembeli dengan penuh perhatian, peka terhadap keinginan yang
diinginkan oleh pembeli, berkomunikasi dengan jelas serta memahami
pelanggan.

2. Bersaing dengan harga yang murah, harga menjadi salah satu acuan
pembeli untuk melakukan pembelian ulang, pedagang pasar harus
mampu menerapkan harga yang terjangkau bahkan miring untuk

mrnghadapi persaingan.
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Menjaga hubungan dengan pembeli, rasa kekeluargaan pada pembeli
harus dimunculkan, ini dilakukan pedagang agar pembeli merasa

nyaman ketika berbelanja di pasar baru.

. Memperluas pemasok untuk stok dagangannya. Untuk mendapatkan

pembanding harga maupun produk, sebaiknya pedagang pasar baru
memperluas pemasok agar pedagang tidak hanya berpacu pada satu
pemasok saja, dengan demikian pedagang dapat melihat perbandingan
yang jelas anatar pemasok tersebut yang mana nantinya akan

mempengaruhi harga yang ditawarkan ke pembeli.

h. Strategi W-T

1.

Meningkatkan kualitas SDM ini bisa diterapkan pada pedagang pasar
baru dengan harapan ketika SDM baik maka dapat mempengaruhi

cara meningkatkan pendapatan pedagang ditengah persaingan saat ini.

. Mempertahankan kestabilan harga produk, untuk Mempertahankan

kestabilan harga produk pedagang pasar baru harus memiliki
cadangan, seperti memiliki lebih dari satu pemasok, menyetok barang

ketika barang murah, mencari produk pengganti dan lain-lain.

. Meningkatkan kepercayaan pembeli. Pedagang harus mampu

menumbuhkan kepercayaan pada pembeli. Ketika pembeli percaya,
maka akan terjadi pembelian ulang serta pembeli tersebut akan

merekomendasikan ke pihak lain agar belanja di kios tersebut.
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1. Perhitungan Matriks IFAS dan EFAS

Tabel IV. 2 Matriks IFAS Pedagang Pasar Tradisional

No Faktor Internal Bobot | Rating | Skor
Kekuatan (Strength)

1 | Produk beragam 0,14 4 0,56
2 | Produk yang ditawarkan berkualitas 0,11 3 0,33
3 | Pelayanan ramah 0,12 4 0,36
4 | Harga terjangkau 0,10 3 0,30
5 | Munculnya rasa kekeluargaan 0,12 4 0,48

Subtotal 0,59 2,3

Kelemahan (Weakness)

1 | Keterbatasan modal usaha 0,8 2 0,16
2 | Keterbatasan pemanfaatan media social 0,9 3 0,27
3 | Muncul berbagai pesaing pasar 0,8 3 0,24
4 | Sarana dan prasarana terbatas 0,7 2 0,14
5 | Tata kelola kebersihan dan keamanan 0;9 3 0,27
Subtotal 0,41 1,8

Total 1 3,11

Sumber: Data dioalah

Dari hasil analisis pada tabel IFAS dapat diketahui jumlah nilai
pada fakor kekuatan sebanyak 2,3 sedangkan pada faktor kelemahan
sebanyak 1,8 sehingga total jumlah dari matriks IFAS nya adalah sebesar
3,11.

Tabel 1VV.3 Matriks EFAS Pedagang Pasar Tradisional
No Faktor Eksternal Bobot Rating Skor

Peluang (Oppurtunities)

1 | Terdapat dukungan dari pemerintah 0,13 4 0,52

2 | Pelayanan yang ramah 0,20 3 0,40
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3 | Daya beli konsumen baik 0,13 0,52
4 | Tawar menawar 0,12 0,48
5 | Lokasi terjangkau 0,10 0,30
Subtotal 0,68 2,22
Ancaman (Threats)
1 | Tingginya daya saing antar pedagang pasar 0,10 0,2
dan pasar modern

2 | Kestabilan produk yang dijual 0,2 0,6
3 | Perkembangan teknologi 0,10 0,30
4 | Pergeseran budaya dan perilaku 0,10 0,30
Subtotal 0,32 0,86

Total 1 3,8

Sumber: Data diolah

Dari hasil analisis pada tabel EFAS dapat diketahui jumlah nilai

pada fakor peluang sebanyak 2,22 sedangkan pada faktor ancaman

sebanyak 0,86 sehingga total jumlah dari matriks EFAS nya adalah

sebesar 3,8. Pada pedagang pasar tradisional di Panyabungan telah

diketahui bahwa nilai matriks IFAS sebesar 3,11 dan nilai matriks EFAS

sebesar 3,8

E. Hasil Penelitian

1. Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman Pedagang Pasar

Tradisional Di Tengah Maraknya Minimarket Di Panyabungan

a. Kekuatan Pedagang Pasar Tradisional di Tengah Maraknya Minimarket

di Panyabungan

1) Produk beragam, pedagang pasar tradisional menyediakan produk

seperti sembako, ikan dan sayur-sayuran, alat mandi, pakaian dan

produk lainnya.
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2) Produk yang ditawarkan berkualitas, dalam mengoptimalkan
pelayanan kepada pelanggan, selain menawarkan beragam produk
sembako kepada konsumen pedagang pasar tradisional juga
membebaskan untuk memilih yang mereka inginkan.

3) Pelayanan ramah, pelayanan yang ramah dapat menciptakan
pengalaman positif bagi pelanggan, meningkatkan loyalitas, dan
membedakan  pasar  tradisional dari  pesaingnya. Dengan
memprioritaskan keramahan, pedagang dapat menarik lebih banyak
pelanggan dan membangun hubungan yang kuat dengan mereka.

4) Harga terjangkau, pedagang pasar baru memberikan harga yang
terjangkau pada setiap barang yang mereka jual. Selain itu, terkadang
pedagang juga memebrikan potongan harga khusus bagi pembeli yang
membeli dagangannya dalam jumlah banyak.

5) Munculnya rasa kekeluargaan, hubungan antara pedagang dan
pembeli khususnya pelanggan dapat terjalin kekeluargaan. Kedekatan
pedagang dengan pembeli dapat terlihat dari pengulangan pembelian,
rasa kepedulian diantaranya.

b. Kelemahan Pedagang Pasar Tradisional di Tengah Maraknya Minimarket

di Panyabungan

1) Keterbatasan modal usaha, seringkali menjadi hambatan besar bagi
pedagang. Pertama, dalam hal stok barang, modal yang terbatas bisa
membuat mereka sulit membeli dalam jumlah besar untuk

mendapatkan harga grosir yang juah lebih murah. Kedua, dalam hal
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pengembangan usaha, modal yang terbatas bisa menghambat ekspansi
atau diversifikasi produk yang dapat menguntungkan. Terakhir, dalam
hal daya saing, pedagang dengan modal terbatas mungkin kesulitan
bersaing dengan pesaing yang memiliki modal lebih besar untuk
inovasi, efesiensi operasional, dan peningkatan kualitas pelayanan.

2) Keterbatasan pemanfaatan media sosial, pasar tradisional sangat
berbeda dengan pasar modern, perbedaan yang begitu mencolok salah
satunya terletak pada promosi . Berdasarkan hasil pemaparan diatas
dan observasi yang telah dilakukan, selama ini salah satu cara yang
digunakan oleh pedagang pasar tradisional di Panyabungan khususnya
pasar baru masih sangat sederhana, yaitu mereka melakukan promosi
secara langsung seperti ketika ada pengunjung lewat pedagang
langsung menanyai apa kebutuhan mereka atau menawarkan
dagangannya kepada pengunjung tersebut. Disisi lain minimarket
yang gencar melakukan promosi melalui media online menyebabkan
pembeli beralih ke minimarket.

3) Muncul berbagai pesaing pasar, pedagang pasar baru mengatakan
persaingan yang ketat jelas akan mengancam keberlangsungan pasar.
Sehingga pedagang berharap pemerintah membantu pedagang ini agar
tetap bertahan ditengah persaingan ketat.

4) Sarana dan prasarana terbatas, sering kita jumpai saran dan prasarana
pada pasar tradisional masih sangat terbatas. Pada pasar baru di

Panyabungan letak kios yang berdempetan membuat pasar terkesan
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kumuh, gelap, ditambah ketika hujan datang jalanan yang terdapat
pada pasar menjadi becek. Bau yang menyengat juga menghiasi pasar
tradisional.

5) Tata kelola kebersihan dan keamanan, seperti yang sudah kita ketahui
pasar tradisional terkenal dengan kondisi yang kurang bersih
begitupun dengan pasar baru di Panyabungan dengan kondisi tersebut
tidak menutup kemungkinan pembeli lebih memilih berbelanja di
pasar modern atau minimarket.

c. Peluang Pedagang Pasar Tradisional di Tengah Maraknya Minimarket di

Panyabungan

1) Terdapat dukungan dari pemerintah, adanya dukungan dari
pemerintah ini memberikan peluang pada pedagang pasar baru. Salah
satu dukungan yang diberikan pada pasar adalah dibangunnya sebuah
gedung untuk pedagang. Adanya perhatian pemerintah ini dapat
membantu tata letak kios menjadi tertata. Namun, beberapa pedagang
berharap ada bantuan lain yang mampu digunakan untuk
perkembangan dagangan tersebut.

2) Pelayanan yang ramah, pelayanan yang ramah dapat menciptakan
pengalaman positif bagi pelanggan, meningkatkan loyalitas, dan
membedakan  pasar  tradisional dari  pesaingnya. Dengan
memprioritaskan keramahan, pedagang dapat menarik lebih banyak

pelanggan dan membangun hubungan yang kuat dengan mereka.
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3) Daya beli konsumen baik, dengan memahami pasar dan merespon
konsumen dengan tepat terhadap perubahan dalam perilaku
konsumen, pedagang dapat memanfaatkan peluang yang ada untuk
meningkatkan daya beli konsumen di pasar tradisional.

4) Tawar menawar, dipasar tradisional dapat menjadi salah satu daya
tarik utama bagi konsumen. Dengan memanfaatkan tawar menawar
secara efektif, pedagang dapat menciptakan pengalaman berbelanja
yang memuaskan bagi konsumen dan meningkatkan daya tarik pasar
tradisional mereka.

5) Lokasi terjangkau, pasar baru berlokasi di Pidoli Dolok, Kec.
Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, berada di pinggir jalan
raya dan mudah di lalui kendaraan roda dua dan roda empat. Lokasi
yang strategis yang berada di tepi jalan raya dan merupakan jalan
lintas kendaraan merupakan jalan lintas kendaraan merupakan daya
tarik konsumen untuk berkunjung ke pasar baru . Lokasi yang
strategis ini merupakan keunggulan yang dimiliki pedagang pasar
baru.

d. Ancaman Pedagang Pasar Tradisional di Tengah Maraknya Minimarket

di Panyabungan

1) Tingginya daya saing antar pedagang pasar dan pasar modern,
persaingan pasar yang terjadi di pasar baru ini pedagang dengan
pedagang nyatanya tetap ada persaingan, berdasarkan observasiyang

dilakukan di dalam pasar sendiri pedagang dengan pedagang saling
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memperebutkan pelanggan supa beli di kiosnya. Kemudian
keberadaan pasar modern khususnya yang berada disekitar pasar baru
juga dapat mempengaruhi pembeli, yang semula belanja di pasar baru
kini bergeser ke pasar modern tersebut.

2) Kestabilan produk yang dijual, kenaikan harga yang terjadi pada
pedagang pasar baru dimana harga begitu melonjak terutama pada
bulan-bulan tertentu misalnya menjelang lebaran, para pedagang
kewalahan membuat harga yang cocok untuk mampu bersaing dengan
para pesaing. Sebagian pedagang merasa dirugikan karena semua
harga barang melonjak tinggi namun permintaan yang terjadi di pasar
tetap sama, bahkan cenderung menurun.

3) Perkembangan teknologi, pada pedagang pasar baru, perkembangan
teknologi yang begitu pesat tidak begitu berpengaruh bagi mereka.
Pedagang tetap dengan caranya yang konvel menjalankan proses jual
beli. Ini dikarenakan sumber daya manusia yang rendah serta faktor
umur. Sebagian pedagang di pasar baru tersebut sudah mencapai
diatas 30 tahun.

4) Pergeseran budaya dan perilaku masyarakat, pada pasar tradisional
bisa terjadi akibat beberapa faktor. Salah satunya adalah perubahan
gaya hidup dan preferensi konsumen juga dapat mempengaruhi
perilaku berbelanja mereka, seperti lebih memilih kenyamanan dan

kemudahan yang ditawarkan oleh pasar modern atau minimarket.
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2. Eksistensi Pedagang Pasar Tradisional Di Tengah Maraknya

Minimarket Di Panyabungan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di pedagang pasar
tradisional dan minimarket di Panyabungan dengan sampel 47 informan

yang terdiri dari 20 pemilik pedagang pasar tradisional, 25

konsumen/pembeli dan 2 kasir minimarket. Data yang diperoleh dari hasil

penelitian yang dilakukan dengan melakukan wawancara ditemukan
beberapa pendapat dari berbagai sudut pandang mengenai eksistensi
pedagang pasar tradisional di tengah maraknya minimarket:

a. Fokus Pada Pelanggan, fokus pada pelanggan yaitu dengan memberikan
pelayanan yang baik dengan pembeli.

b. Pencapaian kualitas, pedagang pasar Baru harus memberikan kualitas
yang bagus pada konsumen agar konsumen merasa puas demi pencapaian
loyalitas konsumen.

c. Integritas dan tanggung jawab, integritas dan tanggung jawab pedagang
pasar baru sangat penting terutama kejujuran dalam berdagang.

d. Inovasi dan kreativitas, inovasi dan kreativitas pada pedagang pasar Baru
harus lebih ditingkatkan agar tidak kalah bersaing dengan minimarket.

e. Biaya produksi rendah, penetapan harga pada pedagang akan
menentukan posisi persaingan dan mempengaruhi tingkat penjualan
produk. Harga yang ditawarkan oleh pedagang pasar baru harus sesuai

dengan kualitas produknya.
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Harapan para pedagang pasar tradisional terhadap pemerintah daerah
dan pengelola pasar yaitu agar pemerintah daerah atau pengelola pasar dapat
memberikan perhatian khusus terhadap kondisi jalan yang seringkali becek
dan bau di sekitar pasar. Peningkatan infrastruktur jalan, termasuk
pengaspalan yang baik, dapat meningkatkan aksesbilitas dan kenyamanan
bagi para pedagang dan pengunjung.

Selain itu, peningkatan system pengelolaan sampah dan sanitasi di
sekitar pasar juga menjadi kebutuhan penting untuk mengatasi masalah bau
yang mungkin disebabkan oleh limbah organik dan non organik. Dengan
perbaikan ini, diharapkan pasar tradisional dapat menjadi lingkungan yang
lebih bersih, nyaman dan mendukung pertumbuhan usaha para pedagang
pasar tradisional serta memberikan pengalaman positif bagi masyarakat
yang berkunjung.

Begitu juga dengan peningkatan tata letak pasar agar lebih teratur.
Dengan penyusunan yang baik, konsumen/pembeli akan lebih mudah
menemukan pedagang dan produk yang mereka cari. Hal ini tidak hanya
memudahkan pengunjung, tetapi juga dapat meningkatkan daya tarik pasar
tradisional sebagai tempat belanja yang nyaman dan efisien. Dukungan
dalam perencanaan tata letak yang memperhatikan kebutuhan pembeli dan
pedagang dapat menciptakan lingkungan yang teratur, ramah, dan
memudahkan interaksi antara penjual dan pembeli, memberikan pengalaman

belanja yang lebih baik bagi semua pihak.
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Salah satu solusi yang mungkin bisa diterapkan sekiranya
pendapatan pedagang pasar tradisional mengalami penurunan disebabkan
maraknya minimarket adalah meningkatkan daya saing pasar tradisional
dengan menyediakan keunikan dan pelayanan yang tidak dimiliki oleh
minimarket. Pembauran dalam tata letak, promosi, dan program loyalitas
dapat menarik lebih banyak pelanggan. Selain itu, kerja sama dengan
pedagang lokal untuk meningkatkan kualitas dan variasi produk juga dapat
meningkatkan daya tarik pasar tradisional.

Pemerintah daerah juga dapat memberikan dukungan melalui
program pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan keterampilan
manajemen dan pemasaran pedagang pasar tradisional. Pembangunan
infrastruktur dan fasilitas yang nyaman juga dapat meningkatkan daya tarik
pasar tradisional.

Dari hasil wawancara, dapat diketahui bahwa upaya yang dilakukan
para pedagang pasar tradisional untuk menjaga eksistensi usahanya yaitu
mereka mengaku berjualan seperti biasanya, sama seperti sebelum hadirnya
pasar modern (minimarket) di tengah-tengah pasar tradisional.

Selain itu para pedagang pasar tradisional untuk memepertahankan
eksistensi usahanya jika dilihat dari segi berjualan, mereka menjual barang
dagangannya secara tradisional yaitu melayani pembeli satu persatu, tidak
ada harga yang tertera dimasing-masing barang dagangan. Mereka tidak
menerapkan strategi khusus dalam mengembangkan bisnisnya. Dilihat dari

segi harga, mereka tidak menjual barang dagangannya dengan harga murah
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dari minimarket. Akan tetapi, ada beberapa barang yang lebih murah seperti
beras, tepung terigu dan telur. Sedangkan produk makanan ringan dan
kebutuhan sehari-hari mereka menjual dengan harga sama dan kadang lebih
murah dari pasar modern (minimarket).
F. Keterbatasan Penelitian
Seluruh rangkaian kegiatan dalam penelitian ini telah dilaksanakan sesuai
dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metode penelitian.Hal
ini agar hasil yang diperoleh benar benar objektif dan sistematis. Namun untuk
mendapatkan hasil yang sempurna dari suatu penelitian sangat sulit karena
berbagai keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

a. Keterbatasan waktu dan tempat penelitian, yaitu hanya menggunakan dua
puluh pedagang tradisional, padahal masih banyak lagi pedagang tradisional
yang di pengaruhi oleh minimarket dan keterbatasan waktu pada pedagang
pasar tradisional yang harus melayani pelanggan terlebih dahulu.

b. Keterbatasan dalam mempengaruhi dan memahami kejujuran responden
dalam memberikan jawaban setiap pertanyaan yang diberikan.

c. Keterbasan wawasan keilmuan pemilik pedagang tradisional.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis

Eksistensi Pedagang Pasar Tradisional Di Tengah Maraknya Minimarket Di

Panyabungan:

1. Adapun kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi
Pedagang Pasar Tradisional Di Tengah Maraknya Minimarket Di
Panyabungan sebagai berikut: Kekuatan yang dimiliki pedagang pasar
tradisional yaitu produk beragam, produk yang ditawarkan berkualitas,
pelayanan ramah, harga terjangkau dan munculnya rasa kekeluargaan.
Adapun kelemahan pedagang pasar tradisional yaitu keterbatasan modal
usaha, keterbatasan pemanfaatan media sosial, muncul berbagai pesaing
pasar, sarana dan prasarana terbatas dan tata kelola kebersihan dan
keamanan. Adapun peluang pedagang pasar tradisional yaitu terdapat
dukungan dari pemerintah, pelayanan yang ramah, daya beli konsumen baik,
tawar menawar dan lokasi terjangkau. Sedangkan ancaman dari pedagang
pasar tradisional yaitu tingginya daya saing antar pedagang pasar dan pasar
modern, kestabilan produk yang dijual, perkembangan teknologi, pergeseran
budaya dan perilaku.

2. Eksistensi pedagang pasar tradisional di tengah maraknya minimarket di
panyabungan yaitu dengan memaksimalkan kekuatan serta peluang yang

ada untuk terus maju dan tetap eksis di tengah maraknya minimarket. Untuk
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mempertahankan keeksisan pedagang pasar tradisional di tengah maraknya
minimarket menerapkan prinsip yaitu fokus pada pelanggan, pencapaian
kualitas, integritas dan tanggung jawab, inovasi dan Kkreativitas, dan biaya
produksi rendah
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti akan memberikan saran
yang dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terkait terutama pemilik
pedagang pasar tradisonal, pengelola pasar dan masyarakat Panyabungan,
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Kepada Pemilik Pedagang Pasar Tradisional
Agar lebih meningkatkan kesadaran pribadi dalam memajukan
usahanya, membangun hubungan yang erat dengan pembeli, menjaga
kebersihan dan kualitas barang dagangan dengan menata dengan rapi
sehingga menarik para konsumen untuk berbelanja, dengan di tata rapi
mempermudah transaksi penjualan karena mudah untuk mencari barang
yang diinginkan oleh konsumen. Konsumen akan senang jika pelayanan
yang diberikan dengan cepat. Serta melengkapi pasokan barang-barang
dagangan yang dibutuhkan pelanggan, serta menjaga kestabilan harga agar
mampu bersaing dengan minimarket
2.Kepada Pengelola Pasar
Pengelola pasar tradisional memiliki peran penting dalam
mengupayakan agar strategi tersebut berjalan dengan baik, melakukan

pembinaan dan memberdayakan pasar tradisional tersebut. Beberapa hal
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yang masih harus dibenahi seperti: Tempat (bangunan), penataan lokasi
yang sesuai dengan jenis barang yang dijual, kebersihan, akses jalan,
keadaan parkir, kenyaman, dan keamanan pasar.
. Kepada masyarakat

Supaya saling membantu sesama masyarakat seagama untuk lebih
memilih berbelanja di pasar tradisional, pada dasarnya berbelanja di
minimarket atau pasar tradisional tidak jauh berbeda, meskipun minimarket
lebih unggul dari segi fisik bangunan dan fasilitas akan tetapi saat
berbelanja di pasar tradisional dapat menolong pedagang tradisional dalam
memajukan usahanya dan saling membantu perekenomian Kkecil di

Panyabungan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian : Analisis Eksistensi Pedagang Pasar Tradisional di Tengah
Maraknya Minimarket di Panyabungan

Nama Peneliti : Nur Hafni Fauziah Nasution

A. Identitas Informan

No. Informan : 082 HSUY
Hari/Tanggal : $glasa, 09 Jonuvox 2poY
Nama : W\N

Usia 5D Aohun

Alamat L. Sigoun -poy

Jenis Kelamin -\ ok - \aki

Pendidikan Terakhir ~ : SMA

Tahun Memulai Usaha : 21

B. Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu saat mengetahui hadirnya minimarket di
sekitar Kota Panyabungan?

2. Sejak munculnya minimarket di sekitar Kota Panyabungan. Menurut
bapak/ibu adakah pelanggan tetap di toko eceran/grosir pasar tradisional
ini yang beralih berbelanja ke minimarket?

3. Menurut bapak/ibu apakah barang-barang yang dijual mengalami
penurunan omset setelah hadirnya minimarket di Kota Panyabungan?
Seperti: Beras, Tepung, Gula Pasir, Minyak Goreng, Susu, Telur, Mie
Instan, Perlengkapan mandi, Gas dan lainnya.

4. Menurut bapak/ibu, apakah promosi melalui potongan harga atau brosur
yang dilakukan minimarket di sekitar Kota Panyabungan memengaruhi
pendapatan bapak/ibu?




10.

Menurut bapak/ibu berapa persen jumlah pendapatan bapak/ibu jika
meningkat atau menurun baik sebelum maupun sesudah adanya
minimarket di Kota Panyabungan?

Berapakah jumlah pendapatan bapak/ibu sebelum adanya minimarket di
Kota Panyabungan?

Berapakah jumlah pendapatan bapak/ibu sesudah adanya minimarket di
Kota Panyabungan?

Strategi apa yang dilakukan olch bapak/ibu dalam mengatasi dampak
yang ditimbulkan dari kehadiran minimarket di sekitar Kota
Panyabungan?

Harapan bapak/ibu kepada pemerintah daerah setempat atau para
pengelola pasar untuk pengembangan pasar/ritel tradisional kedepannya?
Bagaimana solusinya sekiranya pendapatan pasar tradisional mengalmi
penurunan disebabkan maraknya minimarket di panyabungan bagaimana

solusinya

Padangsidimpuan, 19 Januari 2024
Pembimbing Wawancara

a’far Nasution, ML.E.I

NIP. 2004088205



BERITA HASIL WAWANCARA DENGAN PEDAGANG PASAR BARU
PANYABUNGAN

. Indetitas informan
Nama : Muin
Hari/tanggal : Senin, 08 Januari 2024

. Daftar pertanyaan

1. Bagaimana tanggapan Bapak saat mengetahui hadirnya minimarket di sekitar
Panyabungan?

Jawab: Tanggapan saya di satu sisi senang tapi disatu sisinya lagi khawatir
terhadap pendapatan penjualan saya, dikarenakan mungkin perubahan
pola pikir masyarakat yang semakin modern.

2. Sejak munculnya minimarket di sekitar kota Panyabungan. Menurut Bapak adakah
pelanggan tetap di toko eceran/grosir pasar tradisional ini yang beralih berbelanja
ke minimarket?

Jawab: Ada, mungkin karena fasilitas dari minimarket jauh lebih baik sehingga
pelanggan lebih nyaman belanja di minimarket. Tetapi sebagian juga ada
yang tetap setia belanja di toko saya karna mungkin punya alasan sendiri
atau perefrensi pribadi.

3. Menurut Bapak apakah barang-barang yang dijual mengalami penurunan omset
setelah hadirnya minimarket di Panyabungan?

Seperti: beras, tepung, gula pasir, minyak goreng, susu, telur, mie instan,

perlengkapan mandi, gas dan lainnya.

Jawab: Menurut saya, barang-barang tersebut tidak terlalu mempengaruhi
menurunnya omset penjualan saya walaupun barang tersebut tersedia juga
di minimarket.

4. Menurut Bapak, apakah promosi melalui potongan harga atau brosur yang
dilakukan minimarket di sekitar panyabungan mempengaruhi pendapatan Bapak?
Jawab: Bapak Muin mengatakan Promosi melalui potongan atau brosur yang

dilakukan minimarket memiliki potensi besar untuk mempengaruhi
pendapatan kami sebagai pedagang pasar tradisional. Potongan harga
dapat menarik pelanggan untuk berbelanja di minimarket karena terdapat
insentif ekonomi yang membuat produk di minimarket lebih terjangkau.

5. Menurut Bapak berapa persen jumlah pendapatan bapak/ibu jika meningkat atau
menurun baik sebelum maupun sesudah adanya minimarket di Panyabungan?
Jawab: sekitar 20 %

6. Berapakah jumlah pendapatan bapak/ibu sebelum adanya minimarket di
Panyabungan?

Jawab: Rp. 10.000.000

7. Berapakah jumlah pendapatan bapak/ibu sesudah adanya minimarket di
Panyabungan?

Jawab: Rp. 8.000.000



8. Strategi apa yang dilakukan oleh bapak/ibu dalam mengatasi dampak yang
ditimbulkan dari kehadiran minimarket di sekitar Panyabungan?

Jawab: Meningkatkan kualitas layanan, menawarkan produk unik atau lokal,
serta mempertahankan harga yang bersaing. Ada juga beberapa dapat
menjalin kerja sama dengan minimarket atau menggunakan teknologi
untuk meningkatkan efisiensi operasional.

9. Harapan bapak/ibu kepada pemerintah daerah setempat atau para pengelola
pasar /ritel tradisional kedepannya?

Jawab: Agar pemerintah daerah atau pengelola pasar dapat memberikan
perhatian khusus terhadap kondisi jalan yang seringkali becek dan bau
di sekitar pasar. Peningkatan infrastruktur jalan, termasuk pengaspalan
yang baik, dapat meningkatkan aksesibiitas dan kenyamanan bagi para
pedagang dan pengunjung

10. Bagaimana solusi sekiranya pendapatan pasar tradisional mengalami
penurunan disebabkan maraknya minimarket di Panyabungan, bagaimana
solusinya?

Jawab: Solusinya mungkin saya sebagai pedagang pasar tradisional dapat
melakukan inovasi produk dan layanan, memberikan promosi dan
pemasaran, lebih memperhatikan kebersihan dagangan atau tempat saya
berjualan.

BERITA HASIL WAWANCARA DENGAN SEKRETARIS DINAS

PERDAGANGAN DI PANYABUNGAN

. Indetitas informan
Nama : Mangatas Tua Nasution, ST
Hari/tanggal : Kamis, 18 Januari 2024
. Daftar pertanyaan
1. Bagaimana dinas perdagangan mendukung perkembangan dan keberlanjutan
pedagang pasar tradisional di wilayah Panyabungan?

Jawab: Dengan menyelenggarakan pelatihan, menfasilitasi akses ke pasar, serta
meningkatkan infrastruktur dan layanan  pendukung untuk
meningkatkan daya saing dan kesejahteraan pedagang.

2. Berapa jumlah pedagang pasar baru di Panyabungan?

Jawab: 1050 pedagang pasar baru
160 pedagang pasar pagi
116 pedagang lesehan

3. Apa kebijakan atau program konkret yang telah diimplementasikan oleh Dinas

Perdagangan untuk menjaga keberlangsungan pasar tradisional?

Jawab: Dengan menganggarkan APBD untuk pengelolaan dan pemeliharaan
dan sesekali mengusulkan tambahan los/kios tergantung kepada
anggaran pemerintah

4. Bagaimana pandangan dinas perdagangan terhadap hadirnya minimarket di

Panyabungan?



Jawab: Menurut kami selaku pihak Dinas Perdagangan yaitu terdapat beberapa
aspek, diantaranya peningkatan aksesibilitas barang-barang kebutuhan
sehari-hari bagi masyarakat, potensi peningkatan persaingan di pasar
lokal; serta dampaknya terhadap keberlangsungan pedagang pasar
tradisional. Dalam hal ini, dapat memicu upaya dinas perdagangan
untuk memastikan keseimbangan antara pembangunan ekonomi dan
perlindungan terhadap ekosistem bisnis lokal yang sudah ada.

5. Bagaimana pandangan Dinas Perdagangan terkait eksistensi pedagang pasar
tradisional di tengah persaingan dengan minimarket?

Jawab: Pandangan saya selaku sekretaris dinas perdagangan, yaitu harus lebih
menjaga keberlangsungan pasar tradisional sebagai bagian penting
dari warisan budaya dan ekonomi lokal dan menacri solusi bagaimana
melindungi pedagang pasar tradisonal dari persaingan yang tidak
seimbang dengan minimarket.
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